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BAB I PENDAHULUAN Latar Belakang Masalah Bahasa merupakan salah satu aspek yang 

memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. Penting tidaknya sebuah bahasa 

dapat dilihat dari segi pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari. Melalui bahasa 

seseorang dapat berkomunikasi serta menyampaikan gagasan-gagasan atau ide-ide 

yang ada dalam pikirannya. Karena begitu pentingnnya peran dan fungsi bahasa dalam 

kehidupan, maka bahasa pun dimasukkan sebagai salah satu mata pelajaran di 

sekolah-sekolah, khususnya tentang mata pelajaran bahasa Indonesia.  

 

Sebagai sarana ilmu, bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang 

paling pokok di sekolah. Salah satu aspek dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah 

keterampilan berbahasa. Keterampilan berbahasa memiliki empat komponen yaitu 

keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan 

keterampilan menulis. Keempat komponen tersebut saling berkaitan satu sama lain dan 

memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran baik secara langsung maupun 

secara tidak langsung.  

 

Sehubungan dengan itu, Alwasilah (dalam Zainurrahman, 2013:12) mengatakan bahwa 

keterampilan bahasa juga dibagi menjadi dua jenis, yaitu keterampilan yang bisa 

diperoleh melalui latihan-latihan dan penguasaan konsep tertentu. Manusia bisa 

memperoleh keterampilan berbicara dan menyimak secara alamiah, karena keduanya 

merupakan fitrah manusia secara normal. Sedangkan keterampilan menulis dan 

membaca hanya bisa diperoleh melalui latihan-latihan yang ketat dengan penguasaan 

konsep-konsep tertentu.  

 

Keterampilan yang tidak dapat diperoleh secara alamiah adalah keterampilan yang 

harus diberi perhatian khusus karena tidak dapat digunakan secara langsung atau 



spontan. Keterampilan menulis sebagai salah satu komponen keterampilan bahasa 

merupakan komponen yang harus diberi perhatian khusus karena seseorang tidak akan 

langsung mahir dalam menulis sesuatu tanpa adanya latihan-latihan atau pembelajaran 

menulis terlebih dahulu. Upaya tersebut sangat penting dilakukan mengingat bahwa 

menulis merupakan salah satu media seseorang dalam menyampaikan ide, gagasan, 

atau pemikiran-pemikirannya secara tidak langsung ke dalam bentuk tulisan.  

 

Belajar secara umum dapat diartikan sebagai proses perubahan perilaku akibat interaksi 

individu dengan lingkungannya. Proses perubahan perilaku ini tidak terjadi dengan 

sendirinya, tetapi ada yang sengaja direncanakan dan ada yang dengan sendirinya 

terjadi karena proses kematengan. Proses yang sengaja direncanakan agar terjadi 

perubahan perilaku ini disebut dengan proses belajar. Maka belajar adalah suatu proses 

kompleks yang terjadi pada semua orang, serta berlangsung seumur hidup.  

 

Maka di dalam masalah belajar banyak sekali teori yang menjelaskan bagaimana proses 

belajar itu terjadi. Belajar bahasa adalah salah satu belajar berkomunikasi. Oleh karena 

itu pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan bahasa yang baik secara lisan maupun 

tulisan. Bahasa Indonesia menurut perkembangannya dipercaya berasal dari bahasa 

Melayu, sehingga dapat dikatakan bahwa bahasa Indonesia termasuk dalam rumpun 

bahasa Austronesia/ Melayu Polinesia bahasa.  

 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, peneliti menemukan sebuah permasalahan, 

dimana permasalahan tersebut termasuk dari faktor-faktor penyebab rendahnya hasil 

belajar pada keterampilan menulis teks prosedur siswa kelas XI di SMK Negeri 2 Kediri. 

Rendahnya hasil belajar pada keterampilan menulis teks prosedur siswa tersebut 

membuat tujuan pembelajaran tidak tercapai dan nilai yang diperoleh peserta didik 

kurang maksimal, sehingga membuat siswa kurang terangsang untuk berpikir, dan hal 

tersebut membuat siswa cenderung pasif. Rendahnya minat siswa untuk ikut berperan 

aktif dalam proses pembelajaran di kelas juga masalah yang ditemukan peneliti saat 

melakukan pengamatan pada siswa kelas XI di SMK Negeri 2 Kediri.  

 

Pada saat proses pembelajaran di kelas peserta didik hanya diam dan kurang 

memperhatikan pendidik, serta rendahnya minat peserta didik terhadap konsep materi 

pelajaran Bahasa Indonesia yang diajarkan. Pada saat pendidik menyampaikan materi 

kebanyakan peserta didik belum paham betul dengan materi yang sudah diajarkan. Hal 

ini dibuktikan dengan rendahnya hasil belajar keterampilan menulis teks prosedur siswa 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Permasalahan di atas harus segera dicari solusi 

pemecahannya, agar tidak memberi dampak pada rendahnya penguasaan konsep dan 

hasil belajar.  



 

Dari permasalahan di atas, peneliti mencoba menerapkan model pembelajaran yang 

mengarah dan berpusat pada peserta didik dengan memfasilitasi alat bantu, media, dan 

sumber belajar yang memadai. Model pembelajaran merupakan cara yang dapat 

dilakukan oleh pendidik guna memaksimalkan pembelajaran. Model pembelajaran 

sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran merupakan 

kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur dalam mengorganisasikan 

pengalaman pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

 

Menurut Arends dalam buku Trianto (2010:51) model pembelajaran adalah suatu 

perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas. Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi pendidik 

dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. Perlunya inovasi baru 

dalam model pembelajaran adalah solusi yang tepat yang diharapkan peserta didik 

lebih mampu meningkatkan daya nalarnya dalam memecahkan suatu masalah.  

 

Jadi peserta didik untuk belajar dengan baik dibutuhkan pengalaman langsung dimana 

peserta didik tidak hanya sekedar mengamati tetapi juga terlibat langsung dan 

bertanggung jawab terhadap hasil yang didapatkan. Dengan menerapkan model 

pembelajaran yang inovatif diharapkan akan menciptakan suasana pembelajaran yang 

menarik, sehingga peserta didik lebih semangat dalam mengikuti proses pembelajaran 

dan mampu meningkatkan hasil belajar. Model pembelajaran yang sesuai dengan 

kurikulum 2013 salah satunya adalah model discovery learning.  

 

Dengan diterapkannya model discovery learning peserta didik akan lebih aktif dengan 

belajar dan menemukan sendiri konsep-konsep yang terkait dengan materi kemudian 

peserta didik pula yang menganalisis dan mampu menerangkan apa yang telah 

dipelajari dengan menyampaikan hasil penemuannya secara mandiri. Model 

pembelajaran discovery learning adalah suatu proses pembelajaran mental dimana 

peserta didik mengasimilasi sebuah konsep, kemudian menggolongkan, menjelaskan. 

Model pembelajaran discovery learning merupakan model pembelajaran yang 

mengarahkan peserta didik untuk menemukan secara mandiri pemahaman yang harus 

dicapai dengan bimbingan dan pengawasan pendidik.  

 

Discovery learning atau pembelajaran penemuan sendiri ini mengarah pada keaktifan 

peserta didik dalam menemukan konsep pelajaran itu sendiri. Model pembelajaran 

discovery learning ini mengubah kondisi belajar yang pasif menjadi aktif dan kreatif. 

Dalam perkembangannya, model discovery learning sebagai suatu inovasi yang 

digunakan untuk melihat keefektifannya dalam kegiatan menulis telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 



oleh Devi Indah Sekarsari (2019) dengan judul “Implementasi Discovery Learning melalui 

Pembelajaran Bahasa Indonesia”.  

 

Pembelajaran yang sudah di implementasikan berjalan lancar dibandingkan 

pembelajaran sebelumnya. terlihat siswa lebih bersemangat dalam pembelajaran dan 

hasil dari penelitian juga menunjukan kenaikan persentase dalam setiap aspeknya. 

Berdasarkan hasil yang tersaji, ternyata model pembelajaran discovery learning mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penelitian yang serupa dengan penelitian ini 

adalah penelitian yang telah dilakukan oleh Anggela Tuti (2016) dengan judul “Pengaruh 

Penerapan Metode Discovery Learning terhadap Hasil Belajar Memahami Struktur Teks 

Cerpen”.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki persentase ketuntasan 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, yaitu. Hal ini menunjukkan bahwa 

pada kelas eksperimen lebih banyak siswa yang tuntas (mencapai KKM) daripada kelas 

control. Selain itu, penerapan model discovery learning membuat siswa lebih aktif dalam 

proses belajar mengajar siswa juga lebih aktif dan lebih bersemangat dalam proses 

pembelajaran.  

 

Atas dasar pemikiran ini peneliti ingin melakukan penelitian tentang bagaimana 

penerapan model pembelajaran discovery learning untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada 

keterampilan menulis teks prosedur dengan memilih obyek penelitian yaitu siswa kelas 

IX SMKN 2 Kediri. Untuk mendapat jawaban dari permasalahan tersebut, maka peneliti 

tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul: “Pengaruh Model Discovery 

Learning terhadap Keterampilan Menulis Teks Prosedur pada Siswa Kelas XI SMK Negeri 

2 Kediri”.  

 

Alasan pemilihan judul tersebut adalah pentingnya masalah tersebut diteliti karena akan 

membantu pelaksanan pada kegiatan belajar siswa, judul tersebut juga menarik motivasi 

peneliti karena dari pengalaman peneliti mendapatkan gambaran bahwa jarang sekali 

guru menggunakan model pembelajaran discovery learning dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Identifikasi Masalah Dengan melihat latar belakang yang telah diuraikan 

diatas, maka dapat di identifikasikan masalah sebagai berikut :, Masih kurangnya 

penerapan model pembelajaran yang menyenangkan dan bervariasi XI SMK Negeri 2 

Kediri.  

 

Rendahnya motivasi dan minat belajar siswa di kelas XI SMK Negeri 2 Kediri. Batasan 

Masalah Penemuan (discovery) merupakan suatu model pembelajaran yang 

dikembangkan berdasarkan pandangan konstruktivisme, dan dibatasi pokok 



permasalahan dalam penelitian ini pada pengaruh model pembelajaran discovery 

learning terhadap keterampilan menulis teks prosedur pada siswa kelas XI SMK Negeri 2 

Kediri. Rumusan Masalah Untuk memudahkan pembahasan masalah terhadap ruang 

lingkup penelitian ini, diperlukan adanya rumusan masalah.  

 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut.: 

Bagaimanakah keterampilan menulis teks prosedur tanpa menggunakan model 

pembelajaran discovery learning pada siswa kelas XI SMK Negeri 2 Kediri tahun ajaran 

2021/2022? Bagaimanakah keterampilan menulis teks prosedur dengan menggunakan 

model pembelajaran discovery learning pada siswa kelas XI SMK Negeri 2 Kediri tahun 

ajaran 2021/2022? Adakah pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap 

keterampilan menulis teks prosedur pada siswa kelas XI SMK Negeri 2 Kediri tahun 

ajaran 2021/2022? Tujuan Penelitian Tujuan dari penerapan model pembelajaran 

discovery learning ini adalah sebagai berikut : Mengetahui keterampilan menulis teks 

prosedur tanpa menggunakan model pembelajaran discovery learning pada siswa kelas 

XI SMK Negeri 2 Kediri tahun ajaran 2021/2022. Mengetahui keterampilan menulis teks 

prosedur dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning pada siswa 

kelas XI SMK Negeri 2 Kediri tahun ajaran 2021/2022.  

 

Mengetahui pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap keterampilan 

menulis teks prosedur pada siswa kelas XI SMK Negeri 2 Kediri tahun ajaran 2021/2022. 

Manfaat Penelitian Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka hasil penelitian yang 

diharapkan akan memberi manfaat terhadap perbaikan kualitas pendidikan dan 

pembelajaran, diantaranya: Secara teoritis Manfaat dalam penelitian ini adalah dapat 

memberi informasi tentang adanya pengaruh model pembelajaran discovery learning 

terhadap keterampilan menulis teks prosedur pada siswa kelas XI SMK Negeri 2 Kediri.  

 

Secara Praktis Kepada pendidik Pendidik sebagai pembimbing, fasilitator, dan seseorang 

yang sering berinteraksi dengan peserta didik sewajarnya bagi pendidik lebih 

memahami kecenderungan kecerdasan yang dimiliki oleh setiap peserta didik. Selain itu, 

akan lebih baik jika pendidik membantu peserta didiknya untuk mengembangkan 

kecerdasan yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik. Penulisan penelitian ini 

diharapkan dapat digunakan pendidik sebagai rujukan dalam pembelajaran menulis teks 

prosedur, dan dapat menjadi acuan pendidik untuk membuat strategi pembelajaran 

khususnya dalam menulis teks prosedur yang lebih kreatif dan inovatif.  

 

Kepada Sekolah Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan kepada sekolah untuk 

meningkatkan mutu pendidikan dan mutu peserta didik yang berhubungan dengan 

faktor yang dapat menjadikan kegiatan pembelajaran dalam materi teks prosedur, agar 

lebih efektif. Selain itu, sekolah sebaiknya juga memberikan fasilitas yang mampu 



memberikan rangsangan terhadap peserta didiknya untuk mengembangkan kecerdasan 

yang dimiliki. Bagi Peneliti lain Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

mengembangkan model pembelajaran yang disesuaikan dengan perkembangan jaman, 

khususnya dalam materi teks prosedur sehingga dapat dijadikan bekal bagi peneliti lain 

sebagai calon pendidik.  

 

Bagi Penulis Penelitian ini dapat memberikan wawasan baru dalam penggunaan model 

pembelajaran discovery learning pada materi teks prosedur melalui pembelajaran daring 

yang diterapka di SMK Negeri 2 Kediri. Serta dapat memperoleh pengalaman langsung 

bagaimana memilih model pembelajaran yang tepat sehingga dimungkinkan apabila 

kelak terjun di lapangan memiliki wawasan serta pengalaman. 





BAB II KAJIAN PUSTAKA Keterampilan Menulis Pengertian Menulis Keterampilan menulis 

adalah kemampuan seseorang menggunakan bahasa tulis sebagai alat, baik wadah 

maupun media untuk menyampaikan isi jiwanya, penghayatan, dan pengalamannya 

secara teratur.  

 

Menurut Dalman (2015:3) menulis adalah suatu kegiatan komunikasi berupa 

penyampaian informasi (pesan) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan 

bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Aktivitas menulis melibatkan beberapa unsur, 

yaitu: penulis sebagai penyampaian pesan, isi tulisan, saluran atau media, dan pembaca. 

Lebih lanjut Dalman (2015:3) menjelaskan bahwa Menulis merupakan sebuah proses 

kreatif menuangkan gagasan atau pendapat dalam bentuk bahasa tulis, misalnya 

memberitahu, meyakinkan, atau menghibur.  

 

Hasil dari proses kreatif ini biasa disebut dengan istilah karangan atau tulisan. Kedua 

istilah tersebut mengacu pada hasil yang sama meskipun ada pendapat yang 

mengatakan kedua istilah tersebut memiliki pengertian yang berbeda. Istilah menulis 

sering melekat pada kegiatan kreatif yang sejenis ilmiah. Sementara istilah mengarang 

sering dilekatkan pada proses kreatif yang berjenis non ilmiah. Adapun menurut 

(Tarigan 2013:3) menyatakan bahwa menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa 

yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka 

dengan orang lain.  

 

Menulis adalah aktivitas yang progresif ini artinya bahwa ketika pembelajar untuk 

pertama kali menulis sesuatu, ia akan berfikir tentang apa yang akan ia katakan dan 

bagaimana mereka akan mengatakannya. Kemudian setelah selesai menulis, mereka 

membaca yang mereka tulis dan membuat perubahan dan koreksi. Oleh karena itu, 

dapat dikatakan menulis adalah proses dengan banyak langkah, bukan hanya satu. 

Sementara itu, Hidayati (2009: 90) memberikan pendapat bahwa menulis merupakan 

kegiatan pengungkapan ide, gagasan, perasaan, atau emosi ke dalam bentuk tulisan.  

 

Kegiatan ini memerlukan beberapa keahlian, baik dari segi kebahasaan maupun segi 

pemikiran sang penulis. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa menulis merupakan kegiatan berkomunikasi secara tidak langsung dalam 

menyampaikan pengungkapan gagasan yang ada dalam pikiran seseorang kemudian 

digambarkan dalam bentuk lambang-lambang suatu bahasa agar dapat dipahami oleh 

pembaca. Tujuan Menulis Tujuan menulis sangat penting, karena menulis merupakan 

kegiatan yang memerlukan waktu dan pemikiran. Menulis merupakan suatu pekerjaan 

maka, harus dilakukan dengan dorongan (motivasi) yang kuat.  

 

Dorongan (motivasi) yang kuat akan muncul karena adanya tujuan yang jelas setiap 



jenis tulisan mengandung beberapa tujuan, tetapi karena tujuan tersebut sangat 

beraneka ragam. Berikut tujuan menulis menurut Hartig dalam Tarigan (2008: 25) ada 

tujuh tujuan dari menulis yaitu sebagai berikut. Tujuan penugasan (assignment 

purpose), yaitu penulis melakukan kegiatan menulis bukan kehendak dirinya melainkan 

karena adanya penugasan. Tujuan altruistik (altruistic purpose), yaitu tujuan penulis 

untuk membuat pembaca senang serta menolong pembaca memahami, menghargai 

perasaan, dan penalarannya.  

 

Tujuan persuasif (persuasif purpose), yaitu tujuan penulis untuk meyakinkan pembaca 

akan kebenaran gagasan yang diutarakan penulis. Tujuan informasional (informational 

purpose), yaitu penulis bertujuan memberikan informasi kepada pembaca. Tujuan 

pernyataan diri (self-expressive purpose), yaitu penulis bertujuan menyatakan diri 

penulis terhadap pembaca. Tujuan kreatif (creative purpose), yaitu tujuan penulis dalam 

mencapai nilai-nilai kesenian. Tujuan pemecahan masalah (problem solving purpose), 

yaitu tujuan penulis yang ingin memecahkan suatu masalah yang sedang dihadapi.  

 

Sedangkan menurut Dalman (2016: 13-14) menyatakan tujuan dari menulis adalah 

tujuan penugasan, tujuan estetis, tujuan penerangan, tujuan pernyataan diri tujuan 

kreatif, tujuan konsumtif”. Berdasarkan pendapat Dalman, berikut adalah penjelasan 

tentang tujuan menulis. Tujuan penugasan, pada umumnya para pelajar, menulis sebuah 

karangan dengan tujuan untuk memenuhi tugas yang diberikan oleh guru atau sebuah 

lembaga. Bentuk tulisan ini biasanya berupa makalah, laporan, ataupun karangan bebas. 

Tujuan estetis, para sastrawan pada umumnya menulis dengan tujuan untuk 

menciptakan sebuah keindahan (estetis) dalam sebuah puisi, cerpen, maupun novel.  

 

Untuk itu, penulis pada umumnya memerhatikan benar pilihan kata atau diksi serta 

penggunaan gaya bahasa. Kemampuan penulis dalam mempermainkan kata sangat 

dibutuhkan dalam tulisan yang memiliki tujuan estetis. Tujuan penerangan, surat kabar 

maupun majalah merupakan salah satu media yang berisi tulisan dengan tujuan 

penerangan. Tujuan utama menulis membuat tulisan adalah untuk member informasi 

kepada pembaca. Dalam hal ini, penulis harus mampu memberikan berbagai informasi 

yang dibutuhkan pembaca berupa politik, ekonomi, pendidikan, agama, sosial, maupun 

budaya.  

 

Tujuan pernyataan diri, anda mungkin pernah membuat surat pernyataan untuk tidak 

melakukan pelanggaran lagi, atau mungkin menulis surat perjanjian. Apa itu benar, 

berarti anda menulis dengan tujuan menegaskan tentang apa yang telah diperbuat. 

Bentuk tulisan ini misalnya surat perjanjian maupun surat pernyataan. Jadi penulisan 

surat, baik surat pernyataan maupun surat perjanjian seperti ini merupakan tulisan yang 

bertujuan untuk pernyataan diri. Tujuan kreatif, menulis sebenarnya selalu berhubungan 



dengan proses kreatif, terutama dalam menulis karya sastra, baik itu berbentuk puisi 

maupun prosa.  

 

Anda harus menggunakan daya imajinasi yscara maksimal ketika mengembangkan 

tulisan, mulai dalam mengembangkan penokohan, meukiskan setting, maupun yang 

lain. Tujuan konsumtif, ada kalanya sebuah tulisan diselesaikan untuk dijual dan 

dikonsumsi oleh para pembaca. Penulis lebih berorientasi pada bisnis. Berdasarkan 

uraian diatas tujuan menulis adalah sebagai suatu sarana menemukan sesuatu, 

memunculkan ide baru, melatih kemampuan mengorganisasi dan menjernihkan 

berbagai konsep atau ide yang kita miliki.  

 

menulis juga melatih sikap objektif yang ada pada diri kita, membantu diri kita untuk 

menyerap dan memproses informasi. Manfaat Menulis Berdasarkan manfaat utama dari 

tulisan adalah sebagai alat komunikasi yang tidak langsung. Menulis sangat penting 

bagi pendidikan karena memudahkan para pelajar untuk berpikir dan dapat menolong 

kita utuk berpikir kritis. Menulis juga dapat memudahkan kita merasakan menikmati 

hubungan-hubungan, memperdalam daya tanggap atau presepsi kita, memecahkan 

masalah-masalah yang kita hadapi, menyusun urutan bagi pengalaman.  

 

Tulisan dapat membantu kita menjelaskan pikiran-pikiran kita. Tidak jarang kita temui 

sebenarnya yang kita pikirkan dan yang kita rasakan mengenai orang-orang, 

gagasan-gasan, masalah-masalah dan kejadian-kejadian hanya dalam proses menulis 

yang aktual. Akhadiah (2003: 1) mengatakan banyak keuntungan yang dapat dipetik dari 

menulis sebagai berikut. Dengan menulis dapat lebih mengenali kemampuan dan 

potensi diri. Melalui kegiatan menulis dapat mengembangkan berbagai gagasan. 

Kegiatan menulis lebih banyak menyerap, mencari, serta menguasai informasi 

sehubungan dengan topik yang ditulis. Menulis berarti mengorganisasikan gagasan 

atau ide secara sistematik serta mengungkapkannya secara tersurat.  

 

Melalui tulisan akan dapat meninjau serta menilai gagasan sendiri secara lebih objektif. 

Dengan menuliskan di atas kertas akan lebih mudah memecahkan permasalahan, yaitu 

dengan menganalisisnya secara tersurat, dalam konteks yang lebih konkret. Menulis 

mengenai suatu topik mendorong belajar secara aktif. Kegiatan menulis yang terencana 

akan membiasakan berpikir serta berbahasa secara tertib. Sedangkan mafaat menulis 

menurut Dalman (2015:6) menulis memiliki banyak manfaat yang dapat dipetik dalam 

hidup ini, di antaranya adalah: Peningkatan kecerdasan. Pengembangan daya inisiatif 

dan kreativitas.  

 

Penumbuhan keberanian, dan Pendorongan kemauan dan kemampuan mengumpulkan 

informasi. Berdasarkan dari beberapa pendapat tersebut, penulis menyimpulkan bahwa 



menulis bermanfaat untuk menumbuhkembangkan potensi serta kemampuan diri 

dalam menganalisis persoalan sehingga menjadi sebuah gagasan yang disampaikan 

secara terstruktur dengan baik. Teks Prosedur Pengertian Teks prosedur Teks prosedur 

merupakan teks yang didalamnya terdapat langkah-langkah yang dapat digunakan 

dalam membuat ataupun melakukan sesuatu, dalam mempraktikan teks prosedur, dapat 

dilakukan dengan cara mengikuti langkah-langkah yang secara urut sesuai dengan 

petunjuk. Tujuanya adalah untuk memaparkan tentang langkah-langkah dalam 

melakukan sesuatu dengan jelas. Hal tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan teks 

prosedur.  

 

Teks prosedur penting untuk diajarkan kepada siswa dikarenakan dalam kehidupannya 

sehari-hari dan dalam bermasyarakat siswa sering temui teks prosedur. Teks prosedur 

merupakan teks yang menjelaskan langkah-langkah secara lengkap, jelas dan terperinci 

tentang cara melakukan sesuatu. Mahsun (2014:30) menjelaskan teks prosedur/arahan 

merupakan salah satu dari jenis teks yang termasuk genre factual subgenre prosedural. 

Tujuan sosial teks ini adalah mengarahkan atau mengajarkan tentang langkah-langkah 

yang telah ditentukan.  

 

Dengan demikian teks jenis ini lebih menekankan aspek bagaimana melakukan sesuatu, 

yang dapat berupa salah satunya percobaan atau pengamatan. Itu sebabnya teks ini 

memiliki struktur berpikir: judul, tujuan, daftar bahan (yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan), urutan tahap pelaksanaan, pengamatan dan simpulan. Menurut Nurlailatul 

(2016:2) menjelaskan teks prosedur merupakan suatu langkah-langkah dan tujuan yang 

harus diikuti agar suatu pekerjaan dapat dilakukan. Teks prosedur memiliki manfaat 

yang besar dalam kehidupan.  

 

Teks prosedur membantu mengetahui cara-cara melakukan aktifitas tertentu dan 

kebiasaan hidup yang benar. Selain itu, membantu dalam menggunakan alat dengan 

benar tanpa membahayakan diri dan tanpa merusak alat itu sendiri. Untuk mencapai 

tujuan yang tepat teks prosedur harus disusun sesuai dengan urutan yang benar. Karena 

langkah-langkah dalam menyusun teks prosedur tidak dapat dibalik-balik untuk 

mencapai tujuan tersebut. Kemudian Keraf (2004:103) menerangkan mengenai 

pengembangan tulisan berdasarkan proses, proses merupakan urutan tindakan untuk 

menghasilkan suatu hal, penulis harus mengetahui rincian proses, membagi setiap 

tahapan kegiatan secara kronologis, dan menguraikan tiap tahap dengan detail dan 

tegas agar pembaca jelas memahami proses tersebut.  

 

Anugerahwati (2004:4-9) mengungkapkan bahwa teks prosedur merupakan 

aturan-aturan atau ‘how to’ melakukan suatu tujuan, fungsi teks ini yaitu memberi 

instruktsi, memberi peringatan, menyatakan urutan waktu, sedangkan kebahasaan 



dalam teks ini meliputi kata kerja imperatif dan konjungsi temporal. Berdasarkan uraian 

diatas dapat disimpulkan bahwa teks prosedur merupakan jenis teks yang menjelaskan 

proses kegiatan tertentu. Teks tersebut memunculkan pemahaman dan ketertarikan 

seseorang untuk melakukan prosedur yang dijelaskan. Menulis teks prosedur berarti 

mengungkapkan pengetahuan melalui bahasa tulis dengan tujuan menjelaskan 

prosedur suatu kegiatan secara runtut dan persuasif.  

 

Informasi prosedur kegiatan dapat diketahui berdasarkan percobaan atau pengamatan. 

Penjelasan tersebut harus benar agar tujuan dari prosedur tercapai dengan tepat. 

Struktur Teks Prosedur Sebuah teks prosedur memiliki struktur, untuk menghasilkan teks 

prosedur yang baik persyaratan menulis teks prosedur harus dipenuhi agar dapat 

menggambarkan suatu proses atau tahapan kegiatan yang ada. Suherli, dkk (2017:17) 

menyatakan teks prosedur dibentuk oleh ungkapan tentang tujuan, langkah-langkah, 

dan penegasan ulang. Tujuan merupakan pengantar tentang topik yang akan dijelaskan 

dalam teks.  

 

Langkah-langkah berupa perincian petunjuk yang disarankan kepada pembaca terkait 

dengan topik yang ditentukan. Penegasan ulang berupa harapan ataupun manfaat 

apabila petunjuk-petunjuk itu dijalankan dengan baik. Lebih lanjut dalam buku 

Kemendikbud disebutkan teks ini secara umum terdiri atas struktur tujuan dan 

langkah-langkah (Kemendikbud, 2014) dari sumber tersebut, peneliti merumuskan 

deskripsi setiap bagian teks prosedur sebagai berikut: Bagian Tujuan Berisi jenis 

prosedur yang akan dilakukan dan tujuan yang akan dilakukannya prosedur tersebut. 

Memberitahu pembaca cara melakukan atau membuat sesuatu. Informasi disajikan 

dengan urutan peristiwa secara logis.  

 

Bagian langkah-langkah Berisi urutan untuk membuat atau melakukan sesuatu 

berdasarkan jenis kagiatan yang dilakukan. Berisi alat dan bahan yang digunakan untuk 

membuat atau melakukan sesuatu. Berisi urutan pada langkah-langkah ini harus 

berurutan, tidak dapat ditukar/diahlikan. Fitur kebahasaan teks prosedur Fitur atau 

ciri-ciri teks adalah karakteristik yang berturut-turut membentuk identifikasi terhadap 

suatu jenis teks. Fitur ini dibangun berdasarkan unsur-unsur kebahasaan yang turut 

membangun teks. Dengan begitu, fitur ini juga disebut fitur gramatik.  

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa struktur teks prosedur berisi judul, pengantar yang 

menyatakan tujuan penulisan, bahan atau alat untuk melaksanakan suatu prosedur, 

prosedur/tahapan dengan urutan yang benar. Kaidah Kebahasaan Menurut Budianti, 

dkk (2018:1), aspek kaidah kebahasaan meliputi penggunaan kalimat perintah, 

penggunaan dengan kalimat batasan yang jelas, penggunaan kata keterangan alat, 

keterangan cara dan keterangan tujuan, penggunaan kalimat saran/larangan, serta 



penggunaan kata penghubung, pelesapan dan acuan: Tabel 2.1 Kaidah Kebahasaan Teks 

Prosedur No. _Ciri _Contoh _ _1.  

 

_Menggunakan penomoran yang menunjukkan urutan atau tahapan _Gunakan air bersih 

dan mengalir, Basahi tangan dengan air, Tuang sabun pada telapak tangan secukupnya, 

untuk menutup seluruh permukaan tangan, Gosok telapak tangan yang satu ke telapak 

tangan lainnya. Gosok punggung tangan dan sela-sela jari. Gosok punggung jari ke 

telapak tangan dengan posisi jari saling bertautan. Genggam dan basuh ibu jari dengan 

posisi memutar. Gosok bagian ujung jari ke telapak tangan agar bagian kuku terkena 

sabun. Bilas dengan air yang bersih dan mengalir. Keringkan tangan dengan lap sekali 

pakai atau tisu. _ _2. _Menggunakan kata yang menunjukkan perintah _Seduh mi. 

Panaskan minyak Masukkan udang Tuang air Kentalkan dengan larutan tepung sagu _ 

_3.  

 

_Menggunakan kata-kata yang menjelaskan kondisi _Dicincang kasar Sampai harum 

Sampai berubah warna. Sampai meletup-letup _ _ Dari uraian diatas dapat disimpulkan 

bahwa aspek kaidah kebahasaan teks prosedur meliputi penggunaan penomoran yang 

menunjukkan urutan atau tahapan, penggunaan kata yang menunjukkan perintah dan 

penggunaan kata-kata yang menjelaskan kondisi. Model Pembelajaran Pengertian 

model pembelajaran Model pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya belajar 

siswa dan gaya mengajar guru.  

 

Melalui model pembelajaran, guru dapat membantu siswa untuk mendapatkan 

informasi, keterampilan, cara berfikir, dan mengekspresikan idennya. Menurut Trianto 

(2007:1) mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah suatu pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran 

tutorial. Kemudia Hosnan (2014:181) menjelaskan model pembelajaran dapat 

didefinisikan sebagai sebuah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 

tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan para 

pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan strategi dan aktivitas prinsip 

pembelajaran/paradigma belajar dari pola lama bergeser ke pola baru.  

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa model merupakan pola umum prilaku untuk mencapai 

tujuan yang diharapkan dalam proses belajar mengajar melalui berbagai pengalaman 

yang dipersiapkan. Ciri Ciri Model Pembelajaran Istilah model pembelajaran memiliki 

makna yang lebih luas daripada strategi, metode atau prosedur. Model pengajaran 

mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode atau prosedur. 

Ciri-ciri tersebut adalah sebagai berikut: Rasional teoretis logis yang disusun oleh para 

pencipta ataupengem- bangnya, Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa 



belajar (tujuan pembelajaran yang akan dicapai).  

 

Langkah penerapan mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan 

dengan berhasil. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu 

dapat tercapai. Jenis Model Pembelajaran Menurut Joyce & Weil dalam buku 

Suprihatiningrum (2013:186) model-model mengajar (pembelajaran) terbagi menjadi 

empat kategori sebagai berikut. Information Processing Model (Model Pemrosesan 

Informasi) Model ini menekankan pada pengolahan informasi dalam otak sebagai 

aktivitas mental siswa.  

 

Model ini akan mengoptimalkan daya nalar dan daya pikir siswa melalui pemberian 

masalah yang disajikan oleh guru. Personal Model (Model Pribadi) Sesuai dengan 

namanya, model mengajar dalam rumpun ini berorientasi kepada perkembangan diri 

individu. Implikasi model ini dalam pembelajaran adalah guru harus menyediakan 

pembelajaran sesuai dengan minat, pengalaman, dan perkembangan mental siswa. 

Social Interaction Model (Model Interaksi Sosial) Rumpun model mengajar social 

interaction model menitikberatkan pada proses interaksi antar individu yang terjadi 

dalam kelompok. Model-model mengajar disetting dalam pembelajaran berkelompok.  

 

Model ini mengutamakan pengembangan kecakapan individu dalam berhubungan 

dengan orang lain. Behavioral Model (Model Perilaku) Rumpun model ini sesuai dengan 

teori belajar behavioristik. Pembelajaran harus memberikan perubahan pada perilaku si 

pembelajar ke arah yang sejalan dengan tujuan pembelajaran. Macam Macam Model 

Pembelajaran Menurut Hamdayama (2016:132-182) macam-macam model 

pembelajaran adalah sebagai berikut: Model Pembelajaran Inquiry Model inquiry 

(inkuiri) menggunakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan proses 

berpikir secara kritis serta analitis kepada peserta didik agar mencari dan menemukan 

sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan secara mandiri melalui 

penyelidikan ilmiah.  

 

Model Pembelajaran Kontekstual Merupakan model dengan konsep belajar yang 

membuat guru untuk mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia 

nyata. Prinsip pembelajaran kontekstual adalah aktivitas peserta didik, peserta didik 

melakukan dan mengalami, tidak hanya monoton dan mencatat. Model Pembelajaran 

Ekspositori Ekspositori adalah pembelajaran yang menekankan pada proses 

penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada kelompok peserta didik 

supaya peserta didik dapat menguasai materi secara optimal.  

 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah Nama lainnya dalam bahasa inggris 

adalah Problem based learning yang dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas 



pembelajaran yang menekankan para proses penyelesaian masalah yang dihadapi 

secara ilmiah. Pemecahan masalah menjadi langkah utama dalam model ini. Model 

Pembelajaran Kooperatif Pembelajaran kooperatif adalah kerangka konseptual 

rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh peserta didik dalam 

kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan.  

 

Kelompok-kelompok tersebut bekerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Model Pembelajaran Project Based Learning Model pembelajaran project based learning 

atau pembelajaran berbasis proyek adalah model pembelajaran yang menggunakan 

proyek atau kegiatan nyata sebagai inti pembelajaran. Dalam pembelajaran project 

based learning peserta didik akan melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintetis, 

dan pengolahan informasi lainnya untuk menghasilkan berbagai bentuk belajar yang 

beragam.  

 



 Model Pembelajaran PAIKEM Merupakan singkatan dari Pembelajaran Aktif, Inovatif, 

Kreatif, dan Menyenangkan. Pembelajaran ini dirancang agar membuat anak lebih aktif 

mengembangkan kreativitas sehingga pembelajaran bisa berlangsung secara efektif, 

optimal, dan pada akhirnya terasa lebih menyenangkan. Model Pembelajaran Kuantum 

(Quantum Learning) Kerangka perencanaan dalam pembelajaran kuantum adalah 

TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan).   

 

Model Pembelajaran Terpadu Merupakan model yang dapat melibatkan beberapa mata 

pelajaran sekaligus agar memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna pada 

peserta didik. Model Pembelajaran Kelas Rangkap Pembelajaran kelas rangkap 

menekankan dua hal utama, yakni penggabungan kelas secara integrative dan 

pembelajaran terpusat pada peserta didik, sehingga Guru tidak harus mengulang 

kembali untuk mengajar pada dua kelas yang berbeda dengan program yang berbeda 

pula.  

 

Model Pembelajaran Tugas Terstruktur Pembelajaran ini menekankan pada penyusunan 

tugas terstruktur yang wajib diselesaikan oleh peserta didik guna mendalami dan 

memperluas penguasaan materi yang sesuai dengan materi pembelajaran yang sudah 

dikaji. Model Pembelajaran Portofolio Model pembelajaran portofolio menitikberatkan 

pada pengumpulan karya terpilih dari satu kelas secara keseluruhan yang bekerja secara 

kooperatif membuat kebijakan untuk memecahkan masalah. Model Pembelajaran 

Tematik Merupakan pembelajaran dengan suatu kegiatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan materi beberapa pelajaran dalam satu tema/topik pembahasan sesuai 

dengan kebutuhan lingkungan peserta didik yang akan menjadi lahan dunia nyata bagi 

dirinya.  

 

Model Pembelajaran Discovery Learning Pengertian Model Discovery Learning 

Pembelajaran penemuan atau discovery learning merupakan model pembelajaran yang 

menjadi bagian penting dari pendekatan konstruktivis dan telah memiliki sejarah 

panjang di bidang pendidikan. Keinginan untuk memberikan kesenangan dan 

kemandirian untuk peserta didik menjadi penggagas model pembelajaran ini. Dimana 

peserta didik mampu atau bisa menemukan sebuah konsep secara kreatif dengan 

berpedoman pada teori-teori yang ada sebelumnya. Sesuai dengan pendapat Sund dan 

Trowbridge (1973:62), kata penemuan (discovery) berkaitan dengan kata discovery 

karena terkandung arti yang serupa, yakni untuk menemukan suatu pola pemahaman 

perlu suatu kegiatan penyelidikan yang dilakukan (keterlibatan) sendiri oleh peserta 

didik.  

 

Proses penemuan (discovery) terjadi ketika peserta didik berpartisipasi dalam kegiatan 

menemukan suatu konsep atau prinsip Menurut Wilcolx, peserta didik didorong untuk 



studi secara aktif dengan partisipasi mereka dalam pembelajaran yang menggunakan 

model discovery learning. Di samping itu, peserta didik juga distimulus untuk melakukan 

percobaan untuk menemukan prinsip-prinsip dan konsep- konsep sehingga mereka 

memiliki pengalaman untuk diri mereka sendiri. Keterlibatan yang dimaksud adalah 

partisipasi siswa dalam menginvestigasi suatu hubungan, pengumpulan data, dan 

memakainya untuk menemukan hukum serta prinsip yang terkait dengan kasus tertentu.  

 

Hal ini berdasarkan asumsi bahwa pengamatan yang dilakukan secara teliti dan hati-hati 

akan mengarahkan peserta didik untuk menemukan prinsip- prinsip dari konsep yang 

ditelaah. Menurut Burden dan Byrd (1999:40), hal yang paling penting dalam 

pembelajaran discovery adalah ketika peserta didik benar-benar terlibat dalam 

penyelidikan untuk menemukan jawaban atau prinsip-prinsip melalui percobaan. Dalam 

pembelajaran discovery, guru perlu mewujudkan kondisi belajar yang dimana peserta 

didik bisa melakukan studi secara mandiri.  

 

Peserta didik didorong untuk melangsungkan percobaan yang mengharuskan mereka 

mempunyai pengalaman hingga menemukan prinsip-prinsip atau pengetahuan bagi 

mereka sendiri. Gulo berpendapat bahwa discovery merupakan salah satu kegiatan 

pembelajaran untuk menemukan dan menyelidiki hal-hal tertentu (objek, manusia atau 

peristiwa) dengan terstruktur, logis, kritis dan analitis dengan melibatkan seluruh 

kemampuan peserta didik secara maksimal sehingga mereka dengan percaya diri dapat 

merumuskan temuan mereka.  

 

Perbedaan dan Persamaan Model Discovery Learning dengan PBL Discovery learning 

atau pembelajaran penemuan dengan problem based learning (PBL) atau pembelajaran 

berbasis masalah memiliki keterkaitan dalam khasanah intelektual yang jelas. Adapun 

persamaan pada model discovery learning dan PBL yakni pada guru yang mendorong 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif, pemfokusan guru cenderung berorientasi 

induktif, serta peran siswa dalam menemukan dan mengkonstruk pemahaman pada diri 

mereka. Sedangkan perbedaannya terdapat dalam beberapa hal. Dalam pembelajaran 

penemuan, konsep- konsep yang dikonstruk secara mandiri oleh peserta didik sebagian 

besar didasarkan pada pertanyaan terkait disiplin ilmu yang dipelajari.  

 

Selain itu, penyelidikan peserta didik masih dalam tuntunan guru yakni cenderung 

terbatas pada lingkungan kelas. Sementara dalam problem based learning (PBL) atau 

pembelajaran berbasis masalah memberi siswa kesempatan untuk memilih dan 

melakukan penyelidikan dalam bentuk apapun di dalam dan di luar kelas. Selain itu, 

penyelidikan siswa ketika pembelajaran masalah ini membutuhkan antardisiplin ilmu. 

Perihal tersebut disebabkan karena pembelajaran berbasis masalah mengarahkan siswa 

untuk memecahkan masalah di kehidupan nyata.  



 

Indikator Model Discovery Dalam kaitannya dengan pembelajaran ekspositori, discovery 

learning memiliki indikator indikator yang berbeda hampir secarakeseluruhan. Strategi 

pembelajaran langsung (directs instruction) adalah pendekatan pembelajaran dimana 

orientasinya berpusat pada pendidik (teacher center approach). Peran guru sangat 

mendominasi dalam pembelajaran yakni sebagai penyampai informasi. Sedangkan 

peserta didik sebagai penerima informasi cenderung bersifat pasif. Konsep-konsep 

pembelajaran dalam pembelajaran ekspositori atau pembelajaran dengan pendekatan 

eksplorasi ini cenderung disajikan dalam bentuk jadi untuk siswa.  

 

Siswa cenderung tidak ditekan untuk mengolah konsep-konsep secara mandiri. Hal ini 

disebabkan karena kemampuan akademik siswa menjadi fokus utama dalam 

pembelajaran ekspositori ini. Berbeda dengan pembelajaran ekspositori, rangkaian 

pembelajaran dalam discovery learning lebih menekankan pada proses berpikir peserta 

didik dalam memperjuangkan penemuan materi yang sedang ditelaah secara kritis dan 

analitis. Tokoh pendidik lebih sebagai penyedia dan bukan sebagai sumber ilmu. Hal ini 

dikarenakan siswa dituntuk untuk menelaah secara mandiri bahan pelajaran yang 

dipelajari melalui berbagai aktivitas. Kata discovery juga seringkali disandingkan dengan 

inquiry.  

 

Pada kenyataannya model inquiry maupun discovery memiliki perbedaan. Perbedaan ini 

dapat diketahui dari makna masing-masing model tersebut. Meskipun demikian, inquiry 

dan discovery dapat disinergikan dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran. Di 

samping itu, keselarasan antara inquiry dengan discovery sangat memungkinkan kedua 

model ini memiliki hubungan intelektual yang searah. Menurut Sihabudin, discovery 

learning atau pembelajaran penemuan merupakan sebuah pembelajaran dengan proses 

mental dengan karakteristik tertentu dimana siswa mengkombinasikan suatu materi.  

 

Proses mental yang dimaksud di sini adalah kegiatan pengamatan, menjelaskan, 

pengelompokkan, serta menarik sebuah kesimpulan. Sedangkan inquiry learning atau 

pembelajaran penyelidikan dinilai memuat proses mental yang lebih berat. Proses 

mental dalam inquiry ini adalah merumuskan masalah, menyusun rencana percobaan, 

melakukan percobaan, melakukan pengumpulan dan analisis data, hingga menarik 

suatu simpulan. Berlandaskan pengertian di atas, dapat diketahui bahwa inquiry sejalan 

dengan tpendapat Brunner tentang teori belajar. Teori belajar Brunner ini juga menjadi 

salah satu sumber lahirnya discovery learning di samping teori belajar Piaget.  

 

Dimana Brunner berpendapat bahwa discovery learning merupakan kegiatan berlatih 

mendapatkan konsep secara mandiri dengan memanfaatkan prinsip belajar induktif, 

yakni diawali dari hal yang sifatnya khusus ke arah hal yang sifatnya umum. Sedangkan 



teori belajar Piaget yakni peserta didik perlu berlaku aktif ketika pembelajaran.. Menurut 

Sihabudin, (2009:42) discovery learning atau pembelajaran penemuan merupakan 

sebuah pembelajaran dengan proses mental dengan karakteristik tertentu dimana siswa 

mengkombinasikan suatu materi.  

 

Proses mental yang dimaksud di sini adalah kegiatan pengamatan menjelaskan, 

pengelompokkan, serta menarik sebuah kesimpulan. Sedangkan discovery learning atau 

pembelajaran penyelidikan dinilai memuat proses mental yang lebih berat. Proses 

mental dalam discovery ini adalah merumuskan masalah, menyusun rencana percobaan, 

melakukan percobaan, melakukan pengumpulan dan analisis data, hingga menarik 

suatu simpulan. Berlandaskan pengertian di atas, dapat diketahui bahwa discovery 

sejalan dengan tpendapat Brunner tentang teori belajar. Teori belajar Brunner ini juga 

menjadi salah satu sumber lahirnya discovery learning di samping teori belajar Piaget.  

 

Dimana Brunner berpendapat bahwa discovery learning merupakan kegiatan berlatih 

mendapatkan konsep secara mandiri dengan memanfaatkan prinsip belajar induktif, 

yakni diawali dari hal yang sifatnya khusus ke arah hal yang sifatnya umum. Sedangkan 

teori belajar Piaget yakni peserta didik perlu berlaku aktif ketika pembelajaran. Carin 

berpendapat bahwa pembelajaran penyelidikan sesungguhnya merupakan proses 

mental yang melibatkan peserta didik atau individu untuk mengkombinasikan teori atau 

pemahaman.  

 

Berdasarkan pendapat Carin tersebut, Amien (1997:126), menyatakan bahwa rancangan 

suatu kegiatan belajar yang memungkinkan siswa untuk mendapatkan prinsip dan 

konsep melalui proses mental diri mereka sendiri disebut sebagai kegiatan discovery. Ia 

juga berpendapat bahwa pembelajaran penyelidikan diwujudkan dan melingkupi 

pembelajaran discovery (penemuan). Sehingga dapat dimaknai bahwa aktivitas 

penemuan (discovery) menampakkan aktivitas penyelidikan (discovery) juga. Maka dari 

itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa discovery merupakan suatu metode pembelajaran. 

Dimana aktivitas penyelidikan lebih pantas diterapkan di suatu kelas dimana siswanya 

memiliki kematangan yang cukup.  

 

Sedangkan aktivitas penemuan bisa diterapkan di kelas-kelas yang tingkatannya lebih 

rendah dengan tetap mempertimbangkan jenis metode yang digunakan. Tujuan Model 

Discovery Learning Setelah mengetahui persamaan dan perbedaan model discovery 

learning dengan model pembelajaran yang lainnya, maka jati diri dari model discovery 

learning dapat terlihat dari konsep belajarnya yang memiliki karakteristik tersendiri. 

Dengan demikian pembelajaran dengan model discovery learning juga memiliki tujuan 

tersendiri, yaitu: Menambah keaktifan siswa ketika kegiatan belajar mengajar sebab 

model ini memungkinkan siswa untuk mendapat kesempatan terlibat aktif.  



 

Peserta didik dapat mendapatkan pemahaman secara pasti ataupun abstrak, dan 

informasi tambahan yang diberikan dapat teresksplor dengan baik. Siswa dapat belajar 

merumuskan strategi dan menggunakan tanya jawab untuk menemukan konsep. 

Peserta didik dapat bekerja sama, bertukar informasi satu sama lain, dan 

mempertimbangkan gagasan-gagasan dari orang lain. Menambah kebermaknaan 

kemampuan atau keterampilan, pola atau konsep, serta prinsip atau asas yang dipelajari. 

Keterampilan-keterampilan yang dipelajari dapat ditransfer dan dimplementasikan 

dengan mudah. Macam-Macam Model Discovery Learning Pembelajaran Penemuan Jika 

dilaksanakan dengan murni, model pembelajaran penemuan membutuhkan waktu yang 

cukup lama.  

 

Sehingga model discovery learning (pembelajaran penemuan) dibagi menjadi 2 macam, 

yaitu penemuan yang bebas (free discovery) dan penemuan terpadu atau terpimpin 

(guided discovery). Model pembelajaran penemuan terpadu (guided discovery) lebih 

banyak dijumpai dalam pelaksanaannya. Hal ini terjadi dengan alasan karena peserta 

didik dapat lebih bertujuann sebagai usaha mencapai target yang telah ditetapkan 

dengan panduan dari guru. Namun yang perlu dipahami adalah panduan dari guru yang 

dimaksud di sini bukan seperti halnya resep yang harus diikuti langkah-langkahnya.  

 

Melainkan sebuah informasi awal yang akan menmbimbing peserta didik untuk 

menemukan pemahaman mengenai hal yang sedang dipelajari. Sebagai contoh, dalam 

penerapan penemuan terbimbing suatu permasalahan disajikan oleh guru. Kemudian 

peserta didik didampingi untuk memecahkan masalah tersebut serta dibantu dengan 

pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan pada pemecahan masalah 

(Suprihatiningrum, 2001: 245-246). Ketika merancang perencanaan pembelajaran 

penemuan terbimbing (guided discovery learning) tentu saja olah tangan (hands-on) 

dan olah pikir (minds-on) akan sangat berperan.  

 

Sehingga terdapat beberapa petunjuk yang dapat digunakan oleh guru sebagai pijakan, 

antara lain: Penentuan arah pembelajaran yang akan dijalani peserta didik Pemilihan 

desain pembelajaran yang relevan dengan kegiatan penemuan Penyiapan instrument 

observasi untuk peserta didik Penyiapan perlengkapan yang dibutuhkan Penentuan cara 

kerja peserta didik secara cermat yakni secara individu atau bersiswa Melakukan 

percobaan di awal mengenai aktivitas yang telah direncanakan sebelum diterapkan 

pada siswa agar dapat mengantisipasi resiko sehingga dapat diperbaiki Adapun 

beberapa saran yang dapat diperhatikan oleh guru guna mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan, yaitu: Guru harus menyiapkan bantuan dalam bentuk informasi awal 

sehingga siswa dapat mengetahui langkah-langkah pembelajaran yang akan 

dilaksanakan Memeriksa dan memastikan bahwa seluruh siswa telah mengetahui 



langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan Memberikan penjelasan kepada 

siswa mengenai aturan kerja yang aman Melakukan pengamatan selama pelaksanaan 

kegiatan kepada tiap-tiap siswa Memberikan chance atau kesempatan pada siswa untuk 

membereskan perlengkapan yang diperlukan Mendiskusikan hasil penemuan peserta 

didik untuk ditarik kesimpulan Menurut Carin (1989:93), Model pembelajaran penemuan 

terbimbing (guided discovery learning) yang dipraktikkan oleh pendidik tentu 

dilatarbelakangi oleh beberapa alasan, diantaranya sebagai berikut: a. Pendekatan 

ekspositori adalah pendekatan yang tak asing dalam bidang pendidikan.  

 

Karenanya, Sebagian besar guru merasa lebih nyaman menggunakan pendekatan ini. b. 

Model pembelajaran penemuan terbimbing jika diterapkan pada peserta didik di kelas 

dasar dan dapat menuju kea arah penemuan bebas ketika peserta didik tersebut mulai 

beranjak remaja (adolescence) hingga dewasa (adulthood). Hal ini dikarenakan siswa 

selalu berpartisipasi penuh dengan arahan dan bimbingan dari guru pada setiap 

aktivitas belajar. Sehingga siswa dapat menuntaskan masalah dan selalu menjadi 

seorang yang selalu terbuka atas perkembangan teknologi. c.  

 

Kegiatan belajar dengan model penemuan terbimbing dapat mengembangkan 

keterampilan guru dalam memilih metode pembelajaran dalam mengasimilasi 

macam-macam tingkat pemahaman peserta didik. Tahap-Tahap Model Discovery 

Learning Tahap-tahap dalam discovery learning atau pembelajaran penemuan 

disesuaikan dengan problem based learning atau pembelajaran berbasis masalah dan 

menilik prosedur tertentu pada pembelajaran penemuan terbimbing. Seperti yang telah 

dijelaskan sebelumnya, bahwa discovery learning memiliki keterkaitan dengan 

pembelajaran berbasis masalah. Selain itu, pembelajaran penemuan terbimbing juga 

merupakan bagian dari discovery learning.  

 

Hasil adaptasi tahap-tahap pembelajaran penemuan disajikan dalam bentuk table 

berikut ini: Tabel 2.2 Tahap-Tahap Model Discovery Learning No. _Tahap _Aktivitas Guru 

_ _1. _Menyampaikan tujuan dan motivasi _Menyebutkan tujuan pembelajaran, dan 

memberi motivasi pada siswa agar siswa tertarik dalam mengikuti pembelajaran _ _2. 

_Siswa difokuskan pada masalah _Menyajikan masalah sederhana terkait materi yang 

dipelajari _ _3. _Menyusun hipotesis _Mengarahkan siswa untuk menyusun hipotesis _ 

_4. _Siswa melaksanakan aktivitas penemuan _Memberikan bimbingan pada siswa untuk 

menemukan informasi sesuai kebutuhan _ _5.  

 

_Siswa menyajikan hasil temuan _Membimbing siswa mempresentasikan hasil temuan 

dan menarik kesimpulan _ _6. _Melakukan evaluasi _Melakukan evaluasi terhadap 

kegiatan yang telah dilaksanakan _ _Menurut Brunner, tujuan pokok dalam 

pembelajaran adalah peserta didik dapat berlaku mandiri. Sehingga guru perlu 



mengarahkan peserta didik untuk senantiasa mandiri sejak awal sekolah dan sedini 

mungkin. Sehingga ketika memakai model discovery learning, guru harus memberi opsi 

pada peserta didik untuk bebas mengikuti naluri alami mereka.  

 

Dan dengan cara seperti ini, guru bisa membantu siswa untuk tumbuh mandiri. Berikut 

adalah beberapa saran tambahan dalam penerapan model discovery learning: a. 

Mengajukan pertanyaan yang bersifat membimbing untuk merangsang peserta didik 

menemukan dugaan awal b. Perlengkapan yang digunakan bermacam-macam c. 

Menciptakan kepuasan terhadap rasa ingin tahu peserta didik dengan senantiasa 

memberi mereka kesempatan. Hal ini terlepas dari kemungkinan bahwa 

gagasan-gagasan yang diutarakan oleh peserta didik dirasa kurang memiliki keterkaitan 

dengan materi d.  

 

Menunjukkan perbedaan yang nyata dengan menggunakan beberapa contoh yang 

kontras terkait materi atau topik pembahasan Brunner juga berpendapat bahwa sekolah 

harus merangsang keingintahuan peserta didik, bertindak serelevan mungkin bagi 

peserta didik, serta meminimalkan resiko kegagalan. Untuk itu, guru harus 

memperhatikan sikap peserta didik ketika belajar. Memberikan jawaban dari sebuah 

masalah yang dihadapi peserta didik bukanlah langkah yang tepat bagi guru. Melainkan 

dengan merangsang dan mendorong mereka untuk memecahkan sendiri maslah yang 

mereka hadapi hingga menemukan solusinya.  

 

Karena jika dilakukan seperti demikian, peserta didik tak hanya terbatas mendengarkan, 

akan tetapi juga mengamati dan melaksanakan sesuatu. Pembelajaran harus fleksibel, 

bersifat research atau penemuan. Guru dapat memberikan waktu untuk peserta didik 

mencoba memecahkan masalahnya secara mandiri sebelum memberikan pemechannya. 

Sehingga peserta didik akan berusaha menghadapi masalah mereka sendiri. Selain itu, 

guru dapat memberi bantuan dalam bentuk mengantarkan peserta didik pada 

pemahaman konsep-konsep yang rumit yaitu dapat berupa gambar dan demonstrasi.  

 

Menurut Syah (2005:155), dalam pengaplikasian discovery learning untuk pembelajaran, 

terdapat beberapa langkah-langkah yang perlu dilakukan, di antaranya: Pemberian 

Rangsangan/Stimulasi (Stimulation) Langkah awal yang harus dilakukan oleh guru yakni 

pemberian stimulasi atau rangsangan. Yakni dengan menghadapkan peserta didik pada 

suatu hal yang dapat menimbulkan pertanyaan. Guru tidak diperkenankan memberikan 

gambaran umum agar kemauan untuk menyelidiki secara mandiri muncul dalam diri 

peserta didik. Peran guru dalam tahap ini yaitu memulai pembelajaran dengan 

mengutarakan pertanyaan, himbauan membaca buku dan aktivitas belajar lain yang 

menuju pada problem solving.  

 



Identifikasi Masalah (Problem Statement) Tahapan yang selanjutnya yakni guru memberi 

peluang kepada peserta didik untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang relevan 

dengan materi pelajaran. Salah satu dari masalah tersebut kemudian dirumuskan dalam 

bentuk hipotesis. Dengan demikian guru telah memberi peluang paada peserta didik 

agarbelajar mencari tahu dan mengidentifikasi masalah yang dihadapi. Pengumpulan 

Data (Data Collection) Pada langkah ini, guru memberi kesempatan peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya baik dari membaca literatur, mengamati 

objek, wawancara dengan narasumber, melakukan uji coba, dan lain sebagainya untuk 

mengumpulkan data atau informasi yang relevan dengan materi yang dipelajari. Hal ini 

bertujuan untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang telah dibuat sebelumnya.  

 

Sehingga secara tidak langsung, peserta didik akan menghubungkan masalah dengan 

pengetahuan yang lalu. Pengolahan Data (Data Processing) Pengolahan data disebut 

juga sebagai pengkodean atau kategorisasi yang berfungsi sebagai pembentukan 

konsep. Hal ini akan membantu peserta didik untuk mendapatkan pengetahuan baru 

serta penyelesaian masalah dan dapat dibuktikan secara logis. Data atau informasi yang 

didapatkan oleh peserta didik baik berupa hasil bacaan, wawancara, observasi, maupun 

yang lainnya akan diolah dengan cara diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan dihitung 

dengan cara tertentu.  

 



 Pembuktian (Verification) Tahap pemberian bukti adalah tahap dimana peserta didik 

memberi bukti kebenaran hipotesis yang telah ditetapkan. Guru akan memberikan opsi 

pada peserta didik untuk mencari tahu teori, konsep, atau pemahaman melalui 

contoh-contoh dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik melakukan pengecekan atau 

pemeriksaan secara cermat untuk mengetahui kebenaran hipotesisnya dengan berdasar 

pada data atau informasi yang berhasil didapat dan diolah.  

 

Menarik Kesimpulan/Generalisasi (Generalization) Setelah melakukan verifikasi, maka 

peserta didik dapat menarik kesimpulan dengan merumuskan prinsip-prinsip yang 

mendasarinya terlebih dahulu. Tahap generalisasi ini merupakan tahap penarikan 

kesimpulan berdasarkan hasil verifikasi pada tahap sebelumnya, yang mana bisa 

digunakan sebagai prinsip umum serta bisa digunakan untuk segala problem yang 

serupa. Referensi lain menyatakan bahwa ketika model discovery learning ini diterapkan, 

perlu memperhatikan beberapa ketentuan berikut: Adanya masalah yang dicari 

pemecahannya dan disajikan dalam bentuk pernyataan maupun pertanyaan.  

 

Tingkatannya jelas Konsep yang harus ditemukan siswa melalui kegiatan tersebut jelas 

Penyediaan perlengkapan harus sesuai dengan keperluan Pengarahan pada siswa 

sebelum kegiatan harus selalu dilakukan Kegiatan menemukan (discovery) yang 

dilakukan oleh siswa dapat berupa penyelidikan maupun percobaan untuk menemukan 

pola yang dipelajari. Berpikir kritis perlu ditanamkan pada siswa agar muncul mental 

operasional sesuai harapan Perlu diajukan pertanyaan-pertanyaan terbuka yang 

memberikan arahan pada siswa dalam kegiatan Adanya ulasan dari guru mengenai 

beberapa hal yang rumit serta beberapa faktor yang memberi dampak pada hasil, 

khususnya apabila kegiatan menemui kegagakan.  

 

Kelebihan dan Kekurangan Model Discovery Learning Sihabudin berpendapat bahwa 

gambaran model pembelajaran discovery adalah untuk menemukan pemahaman, 

pemahaman berfokus pada peserta didik yang berlaku aktif terhadap informasi apapun. 

Penerapan model discovery learning dilatarbelakangi oleh dasar pikiran bahwa peserta 

didik harus menciptakan suatu kerangka kognitif bagi diri mereka sendiri serta belajar 

berinteraksi dengan lingkungan secara aktif. Dengan penerapan discovery learning siswa 

diharapkan dapat mengelola informasi yang dipelajari menjadi sebuah kesimpulan akhir.  

 

Berikut ini adalah beberapa kelebihan penggunaan model discovery learning: Discovery 

learning dilakukan dengan cara yang bemakna, berawal dari hal yang pasti mengarah 

pada hal yang abstrak, serta ditekankan pada pengertian yang fundamental. Oleh 

karena itu, dengan diterapkannya discovery learning materi diharapkan tersampaikan 

dengan baik sesuai dengan perkembangan kognitif peserta didik. Guru seharusnya 

menyediakan waktu untuk siswa menemukan konsep dalam bahasa mereka sendiri. 



Dengan digunakannya discovery learning, konsep yang tertanam lebih dalam serta 

mudah untuk diterapkan dalam aktivitas sehari-hari. Selain itu, pembelajaran berfungsi 

untuk melatih kemampuan penalaran peserta didik.  

 

Sedangkan menurut Carin dan Sund (2011:59), peserta didik dapat memperoleh 

beberapa keuntungan ketika guru menggunakan model pembelajaran discovery 

learning, yaitu: Peserta didik dapat mengembangkan potensi intelektual. Bruner 

mengatakan bahwa siswa yang terbelakang dalam kegiatan belajar akan memahami 

cara merencanakan hingga melaksanakan penyelidikan dengan penerapan model 

penemuan terbimbing. Sehingga salah satu kelebihan dari pembelajaran yang 

menggunakan model discovery learning yaitu konsep yang ditemukan dapat tersimpan 

dengan baik di memori siswa peserta didik terlibat dalam proses penemuan konsep 

tersebut.  

 

Motivasi dari luar (extrinsic motivation) peserta didik dapat diubah menjadi motivasi 

intrinsik atau motivasi dari dalam diri sendiri. Dengan menggunakan model 

pembelajaran penemuan terbimbing, peserta didik dapat memotivasi dirinya sendiri 

untuk menemukan konsep yang sedang dipelajari. Hal ini dikarenakan model 

pembelajaran penemuan terbimbing membantu siswa untuk mengarahkan diri sendiri 

sehingga dapat lebih mandiri dan bertanggung jawab atas proses penemuannya sendiri. 

c. Peserta didik dapat belajar mengenai how to learn.  

 

Menurut Piaget, peserta didik dapat belajar mengenai “bagaimana belajar” dengan 

berlatih menyelesaikan masalah. Peserta didik dapat dikatakan sedang belajar jika otak 

peserta didik selalu dalam keadaan aktif. Pada model pembelajaran penemuan 

(discovery learning) ini, peserta didik diharuskan berpartisipasi aktif dengan membaca, 

mendengar, melihat, berpendapat, dan berpikir. d. Peserta didik dapat mempertahankan 

memori tentang konsep yang dipelajari. Menurut para ahli, pengaturan (organization) 

merupakan jalan paling mudah untuk memperoleh informasi kembali. Begitu juga otak 

manusia yang diibaratkan sebagai komputer.  

 

Namun penyimpanan data bukan permasalahan terbesar dalam otak manusia, 

melainkan mendapatkan data kembali yang telah tersimpan di dalamnya. Manusia akan 

lebih mudah mendapatkan informasi dengan pengaturan (organization). Terlebih jika 

informasi tersebut dapat dibangun secara mandiri sesuai dengan model pembelajaran 

penemuan terbimbing. Di samping segudang kelebihan yang dimilikinya, model 

discovery learning tentu juga memiliki kelemahan, di antaranya: a. Memunculkan 

anggapan bahwa kemampuan berpikir sangat diperlukan untuk belajar. Sehingga 

penggunaan model ini dianggap akan menimbulkan kesulitan untuk berpikir abstrak 

pada peserta didik yang kurang pandai.  



 

Penggunaan model ini dapat menimbulkan frustasi bagi peserta didik yang kurang 

pandai karena sulit untuk mengungkapkan hubungan antar konsep-konsep. b. Waktu 

yang dibutuhkan untuk sangat lama jika jumlah peserta didik banyak. Karena guru harus 

membantu untuk menemukan teori atau penyelesaian masalahnya. c. Tujuan 

pembelajaran dari model discovery learning rawan tidak tercapai jika model 

pembelajaran klasik sudah biasa dilakukan oleh guru dan peserta didik. d. Model 

discovery learning lebih cenderung ke pengembangan kemampuan peserta didik dalam 

memahami daripada pengembangan konsep, keterampilan, maupun emosi. e.  

 

Model pembelajaran discovery learning ini kurang bisa digunakan sebagai tolak ukur 

pemikiran yang diungkapkan oleh peserta didik pada beberapa disiplin ilmu. f. Tidak 

menyediakan kebebasan jalan pikir pada peserta didik untuk berfikir hal yang akan 

ditemukan, karena telah ditentukan oleh guru. 
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_ _ Kerangka Berpikir Kerangka pikir merupakan alur pemikiran peneliti terhadap apa 

yang dilakukan dalam penelitian dan bagaimana hasil penelitian tersebut. Berdasarkan 

latar belakang penelitian keterampilan menulis teks prosedur masih kurang pada siswa 

kelas XI SMK Negeri 2 Kediri. Dampaknya keterampilan menulis teks prosedur. Solusi 

yang dianjurkan oleh peneliti yaitu dengan menggunakan model pembelajaran 

Discovery Learning terhadap keterampilan menulis teks prosedur pada kelas XI.  

 



Dengan penerapan model pembelajaran Discovery Learning ini akan membantu 

meningkatkan keterampilan menulis teks prosedur di kelas XI SMK Negeri 2 Kediri. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat digambarkan kerangka berpikir dalam penelitian ini 

sebagai berikut. __ __ __ __ Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Hipotesis Tindakan Hipotesis 

merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan 

masalah penelitian dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara 

karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 

didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data 

(Sugiyono, 2017: 96).  

 

Dalam penelitian ini, hipotesis disampaikan dengan kalimat sebagai berikut: Hipotesis 

Alternatif (Ha) Tidak ada pengaruh pada penggunaan model pembelajaran Discovery 

Learning Terhadap Keterampilan Menulis Teks Prosedur kelas XI SMK Negeri 2 Kediri. 

Hipotesis Nol (Ho) Ada pengaruh pada penggunaan model pembelajaran Discovery 

Learning Terhadap Keterampilan Menulis Teks Prosedur kelas XI SMK Negeri 2 Kediri. 



 



BAB III METODE PENELITIAN Pendekatan dan Jenis Penelitian Pendekatan Penelitian 

Dalam suatu penelitian, diperlukan adanya suatu landasan guna mempermudah dalam 

melaksanakan langkah-langkah penelitian.  

 

Landasan penelitian tersebut dinamakan pendekatan penelitian. Pendekatan merupakan 

cara untuk memahami masalah penelitian (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2016). 

Pendekatan penelitian yang digunakan harus sesuai dengan teori yang digunakan 

sebagai landasan teori. Untuk itu, peneliti juga diharuskan melakukan kajian teoritis 

terlebih dahulu sebelum menentukan pendekatan penelitian. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Dikatakan penelitian kuantitatif karena 

dalam pengumpulan data berupa angka.  

 

Menurut Sugiyono (2018:7), penelitian kuantitatif disebut juga penelitian ilmiah karena 

telah memenuhi kaidah-kaidah pendekatan ilmiah, yaitu kongkrit/empiris, obyektif, 

terukur, rasional, dan sistematis. Data dalam penelitian kuantitatif berwujud 

angka-angka, dimulai dari pengumpulan data, kemudian penafsiran data, dan terakhir 

ditampilkan hasilnya. Penelitian kuantitatif dipakai karena data penelitian yang 

dihasilkan berupa skor (angka), yang dipakai untuk menunjukkan hasil/nilai 

keterampilan menulis teks prosedur.  

 

Jenis Penelitian Menurut Ruseffendi dalam Sugiyono (2010:1), penelitian adalah salah 

satu cara untuk mencari kebenaran melalui metode ilmiah, yaitu merumuskan masalah, 

melakukan studi literatur, yaitu studi mengenai teori atau hasil penelitian di masa 

lampau yang berkenaan dengan permasalahan yang dikaji, bila perlu merumuskan 

hipotesis-hipotesis, mengumpulkan data, mengolah data dan mengambil kesimpulan. 

Penelitian eksperimen dilakukan dengan maksud untuk melihat akibat dari suatu 

perlakuan. Penelitian eksperimen dapat dilakukan di laboratorium, kelas atau lapangan.  

 

Penelitian eksperimen terdiri dari tiga jenis, yaitu : Pra-eksperimen (Pre-experimental) 

Disebut Pre Experimental Design karena desain ini belum termasuk eksperimen yang 

sungguh-sungguh, sebab masih terdapat variabel luar yang juga ikut berpengaruh atas 

terbentuknya variabel dependen. Jadi eksperimen yang merupakan variabel dependen 

itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini dapat terjadi 

karena tidak adanya variabel kontrol, dan sampel tidak dipilih secara random. 

Eksperimen yang benar (True experimental), Dalam penelitian ini, peneliti dapat 

mengontrol semua variabel luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen. Dengan 

begitu kualitas pelaksanaan rancangan penelitian (validitas internal) bisa menjadi tinggi.  

 

Ciri utama true experimental design ialah sampel yang dipakai untuk kelompok 

eksperimen maupun kontrol diambil secara acak dari populasi tertentu. Jadi, true 



experimental design ialah adanya kelompok kontrol dan sampel penelitian yang dipilih 

secara acak. Eksperimen semu (quasi-experimental) Quasi Experimental Design juga 

merupakan pengembangan dari true experimental design, namun desain ini cenderung 

sulit dilaksanakan. Desain ini memiliki kelompok kontrol, namun tidak bisa berfungsi 

secara penuh untuk mengontrol varibel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 

eksperimen/percobaan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen semu 

(Quasi Eksperimental Design).  

 

Jenis penelitian ini dipilih karena peneliti ingin mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. tujuan penelitian eksperimen 

semu ini adalah untuk memperoleh informasi yang merupakan perkiraan bagi informasi 

yang dapat diperoleh dengan eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak 

memungkinkan untuk mengontrol dan memanipulasi semua variabel yang relevan, 

(Suryobroto, 2010:92). Jenis penelitian eksperimen semu membagi dua kelas dalam 

peneltiian, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

 

Perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol terletak pada pemberian 

perlakuan dengan model pembelajan Discovery Learning. Kelas yang diberikan 

perlakuan model pembelajaran Discovery Learning adalah kelas eksperimen. Sedangkan, 

kelas yang tidak diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran Discovery 

Learning adalah kelas kontrol. Desain penelitian ini menggunakan Nonequivalent 

Control Group Design. Kelas yang ditunjuk telah diperkirakan memiliki kondisi yang 

sama. Desain ini berbeda dengan pretest-posttest control group design. Perbedaannya 

terletak pada desain ini memiliki kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol yang 

tidak dipilih secara acak.  

 

Desain pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini. Tabel 3.1 Desain 

Nonequivalent Control Group Design Kelompok _Pretest _Perlakuan _Post-test _ _E _O1 

_X1 _O2 _ _K _O3 _X2 _O4 _ _ Keterangan E _: Kelompok eksperimen dengan 

menggunakan model Discovery Learning _ _K _: Kelompok kontrol tanpa menggunakan 

model Discovery Learning.  

 

_ _X1 _: Perlakuan kelompok eksperimen dengan model Discovery Learning _ _X2 _: 

Perlakuan kelompok kontrol tanpa model Discovery Learning _ _O1 _: Pretest kelompok 

eksperimen _ _O2 _: Posttest kelompok eksperimen _ _O3 _: Pretest kelompok kontrol _ _ 

Tempat dan Waktu Penelitian Tempat Penelitian Penelitian ini bertempat di SMK Negeri 

2 Kediri yang beralamat di Jalan Veteran no. 5 Kediri dengan sasaran penelitian siswa 

kelas XI. Pemilihan tempat bersebut berdasarkan hasil pengamatan peneliti bahwa 

proses pembelajaran yang dilakukan di SMK Negeri 2 Kediri dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia masih monoton.  



 

Guru masih menggunakan cara lama, yaitu dengan menggunakan model ceramah dan 

pembelajaran hanya berpusat pada guru saja, sehingga membuat siswa kurang 

terangsang untuk berpikir, dan hal tersebut membuat siswa cenderung pasif. Waktu 

Penelitian Penelitian ini dilakukan selama dua bulan pada semester ganjil tahun ajaran 

2021/2022, tepatnya pada bulan Agustus sampai bulan Oktober. Pemilihan waktu 

penelitian pada bulan tersebut didasarkan atas Program Semester (Promes) yang dibuat 

oleh guru bahasa Indonesia yang menjadwalkan pembelajaran teks prosedur dalam 

kurun waktu tersebut.  

 



 Tahapan dan Jadwal Penelitian Tahapan Penelitian Tahapan penelitian mencakup 

semua langkah-langkah pelaksanaan penelitian mulai dari awal hingga akhir. Tahapan 

dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut. Tahap Perencanaan Tahap perencanaan 

berisi penentuan masalah dan merumuskan masalah yang akan diteliti, kemudian 

mencari landasan teori yang akan digunakan. Selanjutnya peneliti memilih metode yang 

digunakan, membuat instrumen penelitian serta merumuskan hipotesis. Tahap 

Pelaksanaan Tahap pelaksanaan diawali dari peneliti melakukan proses pengumpulan 

data.  

 

Data tersebut kemudian dianalisis dengan melakukan penskoran hasil menulis teks 

prosedur siswa kelas XI Multimedia 1 (Eksperimen) dan akuntansi 1 (Kontrol) SMK 

Negeri 2 Kota Kediri. Hasil penelitian dianalisis menggunakan program SPSS 21.0 guna 

mempermudah peneliti mengetahui pengaruh dari model pembelajaran Discovery 

Learning. Tahap Penyelesaian Tahap penyelesaian terdiri dari penarikan kesimpulan 

sebagai jawaban dari rumusan masalah dan hipotesis yang dibuat peneliti. Hasil 

penelitian kemudian dipublikasikan dalam bentuk artikel. Jadwal Penelitian Guna 

mempermudah peneliti dalam melakukan tahap penelitian di atas, maka diperlukan 

adanya jadwal penelitian.  

 

Jadwal penelitian digunakan sebagai pedoman agar penelitian dapat dilaksanakan 

sesuai prosedur serta tepat waktu. Pembuatan jadwal penelitian didasarkan atas 

tahapan penelitian yang telah disusun peneliti dengan mempertimbangkan kegiatan 

pembelajaran di tempat penelitian serta batas akhir penyusunan tugas akhir sebelum 

diujikan. Jadwal penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 



Tabel 3.2 Jadwal Penelitian No.  

 

_Kegiatan _Tahun 2021-2022 _ _ _ _April _Mei _Juni _Juli _Agustus _Oktober _Januari _ _ _ 

_1 _2 _3 _4 _1 _2 _3 _4 _1 _2 _3 _4 _1 _2 _3 _4 _1 _2 _3 _4 _1 _2 _3 _4 _1 _2 _3 _4 _ _1 

_Pengajuan Judul _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _2 _Bab 1 _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ 

_ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _3 _Bab 2 _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _4 

_Bab 3 _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _5 _Penelitian _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ 

_ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _6 _Bab 4 _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _7 _Bab 5 

_ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _8 _Lampiran _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ 

_ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _9 _Ujian skripsi _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ 

_Keterangan: 1, 2, 3, 4 merujuk minggu ke- 1, ke- 2, ke- 3, dan ke- 4 pada setiap bulan. 



Data dan Sumber Penelitian Jenis Data Jenis data dalam penelitian ini berupa data 

kuantitatif.  

 

Sugiyono (2018:15) menyatakan data kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur 

atau dihitung secara langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan 

dengan bilangan atau berbentuk angka. Sumber Penelitian Sumber penelitian 

merupakan dari mana data dapat diperoleh. Dalam penelitian kuantitatif, sumber data 

sering dikenal dengan istilah populasi dan sampel (Arikunto, 2010:129). Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek, yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu, yang ditetapkan penulis untuk 

mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018:130).  

 

Populasi berarti keseluruhan obyek yang akan diteliti. Dari pengertian tersebut, maka 

populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI SMK Negeri 2 Kediri tahun ajaran 

2021/2022 yang berjumlah 684 siswa. Sampel Sampel adalah bagian dari populasi yang 

memiliki karakteristik (Sugiyono, 2018:66). Sampel yang diambil harus bersifat 

representatif (mewakili) dengan kendala yang dihadapi peneliti, misalnya, keterbatasan 

dana, tenaga, waktu peneliti tidak memungkinkan untuk meneliti semua hal pada 

populasi dengan jumlah yang besar.  

 

Peneliti bisa memakai sampel yang diambil dari populasi itu. Dalam menentukan 

sampel, peneliti menggunakan teknik purposive sampling. Arikunto (2010:117), 

mengemukakan bahwa purposive sampling adalah teknik sampling yang digunakan 

peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan, misalnya ada keterbatasan waktu, 

tenaga, dan dana, sehingga tidak dapat mengambil sampel terlalu besar dan jauh. 

Pertimbangan yang dimiliki peneliti ada dua, yaitu; (1) keterampilan menulis siswa kelas 

XI relatif sama; dan (2) sampel bersifat homogeny. Atas pertimbangan tersebut, peneliti 

memilih dua kelas sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

 

Agar sampel tersebut bersifat homogen, maka peneliti memilih dua kelas dengan 

jurusan yang sama. Perincian jumlah sampel dapat dilihat pada tabel di bawah ini. Tabel 

3.3 Sampel No _Kelas _Jumlah Siswa _Total _ _ _ _Laki-laki _Perempuan _ _ _1. _XI 

Multimedia 1 (Eksperimen) _17 _19 _36 _ _2. _XI akuntansi 1 (Kontrol) _5 _31 _36 _ 

_Jumlah _22 _50 _72 _ _ 



 Identifikasi Variabel Penelitian Variabel penelitian adalah benda, orang, organisasi, atau 

kegiatan yang mempunyai suatu nilai tertentu yang disimpulkan oleh peneliti (Sugiyono, 

2018:7).  

 

Variabel memiliki berbagai macam variasi, misalnya berat badan, antarindividu satu 

dengan lainnya memiliki berat badan yang variatif. Di dalam penelitian, terdapat 

beberapa jenis variabel, antara lain: variabel independen, variabel dependen, variabel 

moderator, variabel intervening, dan variabel kontrol. Untuk dapat menentukan 

penggunaan variabel harus dilihat terlebih dahulu teori yang dijadikan landasan dalam 

penelitian serta konteks yang mengikuti ataupun hasil pengamatan yang dapat diamati 

indra manusia.  

 

Oleh karena itu, peneliti hendaknya melakukan kajian teoritis guna menentukan variabel 

apa yang akan diteliti. Dalam penelitian berjudul “Pengaruh Model Discovery Learning 

terhadap Keterampilan Menulis Teks Prosedur pada Siswa Kelas XI SMK Negeri 2 Kediri”, 

peneliti menyajikan dua variabel untuk diteliti, yakni variabel bebas (independent 

variable) dan variabel terikat (dependent variable). Variabel Bebas Variabel bebas adalah 

variabel yang menyebabkan perubahan, atau variabel yang memengaruhi variabel 

lainnya (Sugiyono, 2018:57).  

 

Variabel bebas atau pada penelitian ini yaitu pengaruh model discovery learning yang 

disimbolkan dengan variabel X. Variabel Terikat Berbeda dengan variabel bebas, variabel 

terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel lainnya (Sugiyono, 2018:57). 

Variabel terikat pada penelitian ini yaitu keterampilan menulis teks prosedur siswa kelas 

XI SMK Negeri 2 Kediri yang disimbolkan dengan huruf Y. Instrumen Penelitian 

Instrumen merupakan alat pengumpulan data yang digunakan dalam proses penelitian. 

Arikunto (2010:203) menyatakan bahwa instrumen adalah alat yang digunakan peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya baik dalam arti 

lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.  

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes unjuk kerja, yaitu tes unjuk 

kerja menulis teks prosedur. tes unjuk kerja ini dijadikan sebagai pre-test dan post-test. 

Dalam menyusun tes unjuk kerja, peneliti membuat instrumen penilaian sebagai berikut. 

Tabel 3.4 Instrumen Penilaian NO _Kode Sampel _Indikator Penilaian _Skor _ _ _ _Judul 

_Tujuan _Alat/Bahan _Urutan yang benar _ _ _ _ _3 _2 _1 _3 _2 _1 _3 _2 _1 _3 _2 _1 _ _ _1 _ 

_ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _2 _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _3 _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ Keterangan: 

Indikator 1: Judul Skor 3 diberikan apabila judul teks prosedur siswa terdapat dua 

diantara nama benda sesuatu yang hendak dilakukan dan cara melakukannya.  

 

Skor 2 diberikan apabila judul teks prosedur siswa terdapat nama benda, sesuatu yang 



hendak dilakuakan atau cara melakukannya saja. Skor 1 diberikan apabila siswa tidak 

menuliskan judul dari teks prosedur. Indikator 2: Tujuan Skor 3 diberikan apabila dalam 

teks prosedur yang ditulis siswa terdapat dua tujuan. Skor 2 diberikan apabila dalam 

teks prosedur yang ditulis siswa hanya terdapat satu tujuan saja. Skor 1 diberikan 

apabila dalam teks prosedur yang ditulis siswa tidak terdapat tujuan. Indikator 3 

Alat/bahan yang digunakan Skor 3 diberikan apabila dalam teks prosedur yang ditulis 

siswa terdapat alat/bahan yang digunakan dan ditulis dalam bentuk paragraf.  

 

Skor 2 diberikan apabila dalam teks prosedur yang ditulis siswa terdapat alat/bahan 

yang digunakan tetapi tidak ditulis dalam bentuk paragraf. Skor 1 diberikan apabila 

siswa tidak menuliskan alat/bahan yang digunakan. Indikator 4 Urutan yang benar Skor 

3 diberikan apabila dalam teks prosedur yang ditulis siswa terdapat keseluruhan 

tahapan (6 urutan) yang ditulis secara berurutan. Skor 2 diberikan apabila dalam tek 

prosedur yang ditulis siswa terdapat 5 tahapan dari keseluruhan (6 urutan) yang ditulis 

secara berurutan.  

 

Skor 1 diberikan apabila dalam teks prosedur yang ditulis siswa terdapat 4 atau kurang 

dari 4 tahapan, dari keseluruhan (6 urutan) yang ditulis secara berurutan. Prosedur 

penelitian dilakukan dalam tiga tahap, yaitu tahap pre-test, tahap tes dan tahap 

post-test. 



 Tahap Pre-Test Tahap pre-test dilakukan dengan langkah-langkah berikut ini. Pertama, 

guru menjelaskan materi teks prosedur. Kedua, guru memberikan contoh teks prosedur. 

Ketiga, siswa diberikan tes menulis teks prosedur sebelum menggunakan model 

discovery learning. Tahap Tes Tahap tes dilakukan dengan siswa diberi perlakuan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut.  

 

Pertama, guru mengulang dan menjelaskan secara garis besar materi tentang teks 

prosedur dengan menggunakan model discovery learning pada kelas eksperimen. 

Kedua, guru menyuruh siswa menyiapkan pena dan kertas kosong. Ketiga, guru 

menyuruh siswa untuk latihan menulis judul, tujuan, alat/bahan yang digunakan dan 

urutan yang benar dalam menulis teks prosedur dengan tema berbeda. Tahap Post-test 

Tahap post-test digunakan untuk mengetehaui apakah ada perubahan pada 

keterampilan menulis teks prosedur dengan menggunakan model pembelajaran 

Discovery Learning.  

 

Pada tahap ini ssiswa diberikan tes akhir yaitu, siswa menulis teks prosedur dengan 

tema yang berbeda dengan dua tes sebelumnya. 



 Teknik Pengumpulan Data Teknik pengumpulan data yang digunakan di penelitian ini 

berupa tes dan observasi. Tes dilaksanakan untuk mengetahui atau mengukur seberapa 

besar kemampuan obyek yang diteliti (Arikunto, 2010:266). Tes digunakan peneliti untuk 

mengukur kemampuan menulis teks prosedur siswa kelas XI SMK Negeri 2 Kediri. 

Sedangkan observasi (pengamatan) adalah proses yang rumit yang disusun dari 

berbagis aspek biologis dan psikologis (Hadi dalam Sugiyono, 2018:223). Proses 

pengamatan dan ingatan merupakan dua aspek yang terpenting.  

 

Observasi dilakukan untuk mengamati bagaimana proses pembelajaran di SMK Negeri 2 

Kediri. Pengecekan Keabsahan Data Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan 

apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus 

untuk menguji data yang diperoleh. (Sugiyono, 2007:270). Pengujian keabsahan data 

diperlukan untuk membuktikan kebenaran data yang didapat selama melakukan 

penelitian. sebelum pengambilan data terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen tes 

untuk mengetahui validitas soal.  

 

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen diuji coba terlebih dahulu untuk 

mengetahui validitasnya. “Validitas adalah suatu derajat ketetapan instrumen (alat ukur), 

maksudnya apakah instrumen yang digunakan betulbetul tepat mengukur apa yang 

akan diukur”. Dalam penelitian ini instrument yang digunakan adalah tes keterampilan 

menulis siswa. Berdasarkan hal itu maka validitas yang digunakan adalah validitas 

konstruk (construct validity). Untuk mengukur validitas konstruksi dapat menggunakan 

pendapat dari ahli (Expert Judgement). Dalam hal ini ahli yang dimintai pendapatnya 

adalah dosen pembimbing.  

 

Teknik Analisis Data Analisis data penelitian merupakan langkah yang sangat penting 

dalam kegiatan penelitian. Analisis data yang benar dan tepat akan menghasilkan 

kesimpulan yang benar. Analisis data dilakukan setelah data yang diperoleh dari sampel 

melalui instrumen yang dipilih dan akan digunakan untuk menjawab masalah dalam 

penelitian atau untuk menguji hipotesa yang diajukan melalui penyajian data. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data kuantitatif. Adapun statistik yang 

digunakan adalah Uji t.  

 

Berikut ini persyaratan yang dipenuhi sebelum Uji t dilakukan, yaitu: Uji Normalitas Uji 

normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau 

tidak. Jika analisis menggunakan metode parametrik, maka persyaratan normalitas harus 

terpenuhi yaitu data berasal dari distribusi yang normal. Jika data tidak berdistribusi 

normal, atau jumlah sampel sedikit dan jenis data adalah nominal atau ordinal maka 

metode yang digunakan adalah statistik non parametrik.  

 



Untuk menguji normalitas data dapat menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan 

ketentuan Asymp.Sig > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. Dalam hal ini 

pengujiannya menggunakan bantuan program SPSS 21.0. Uji Homogenitas Selanjutnya, 

dilakukan juga uji homogenitas data memakai ANOVA dengan program SPSS versi 21.0. 

Uji homogenitas dilakukan agar peneliti tahu sampel yang diambil apakah sama atau 

berbeda. Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut. Sampel bersifat tidak sama 

apabila nilai signifikan <0,05. Sampel bersifat sama apabila nilai signifikan >0,05.  

 

Uji Hipotesis Untuk mengetahui pengaruh model Discovery Learning terhadap 

keterampilan menulis teks prosedur siswa, maka peneliti menggunakan uji t. Uji t 

dipergunakan untuk menguji signifikansi perbedaan dua buah mean yang berasal dari 

hasil keterampilan menulis teks prosedur siswa pada saat post-test dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan rumus sebagai berikut: __ 

Keterangan: X1 : mean pada distribusi sampel 1 X2 : mean pada distribusi sampel 2 

SD21 : nilai varian pada distribusi sampel 1 SD22 : nilai varian pada distribusi sampel 2 

N1 : jumlah individu pada sampel 1 N2 : jumlah individu pada sampel 2 Setelah 

diketahui nilai t dan dianalisis, selanjutnya untuk menguji hipotesis dilakukan pengujian 

dengan menetapkan taraf signifikan 5%. Jika t-hitung > t-tabel dengan taraf signifikansi 

(5%), berarti signifikan, artinya Ho ditolak.  

 

Jika t-hitung < t-tabel dengan taraf signifikansi (5%), berarti tidak signifikan, artinya Ho 

diterima. 





BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN Deskripsi Data Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui apakah model discovery learning berpengaruh terhadap 

keterampilan menulis teks teks prosedur pada siswa kelas XI SMK Negeri 2 Kediri pada 

tahun ajaran 2021/2022. Kelas yang digunakan sebagai penelitian terbagi menjadi dua 

kelas, yaitu kelas eksperimen (XI Multimedia 1) dan kelas kontrol (XI akuntansi 1).  

 

Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan model discovery 

learning, sedangkan pada kelas kontrol tidak mendapatkan perlakuan menggunakan 

model discovery learning. Tahap pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan selama tiga kali 

pertemuan di kelas. Pada pertemuan pertama, dilakukan pretest (test awal) yang mana 

dilakukan kepada kedua kelas. Pertemuan kedua yaitu pemberian materi dengan 

menggunakan model pembelajaran yakni model discovery learning pada kelas 

eksperimen dan pada tahap terakhir yaitu pengambilan tes akhir atau pasca test yang 

dilakukan guna mengetahui keterampilan menulis teks prosedur siswa setelah 

mendapat perlakuan model discovery learning. Apakah terdapat pengaruh atau tidak 

ada pengaruh.  

 



 Deskripsi Data Kelas Kontrol Pretest Data yang diperoleh untuk mengetahui 

kemampuan awal menulis teks prosedur pada siswa yakni dengan menggunakan 

program SPSS. Adapun rangkuman hasil pengolahan data pretes kelas Kontrol dapat di 

lihat pada tabel berikut. Tabel 4.1 Data Keterampilan Menulis Teks Prosedur (Pretest 

Kelompok Kontrol) Pretest Kelompok Kontrol _ _ _Frequency _Percent _Valid Percent 

_Cumulative Percent _ _Valid _6 _11 _30,6 _30,6 _30,6 _ _ _8 _8 _22,2 _22,2 _52,8 _ _ _9 _8 

_22,2 _22,2 _75,0 _ _ _10 _2 _5,6 _5,6 _80,6 _ _ _11 _6 _16,7 _16,7 _97,2 _ _ _12 _1 _2,8 _2,8 

_100,0 _ _ _Total _36 _100,0 _100,0 _ _ _ Selanjutnya, di bawah ini merupakan grafik 

pretest kelas kontrol sebagai berikut: / Gambar 4.1  

 

Grafik Nilai Pretest Kelas XI akuntansi 1 Berdasarkan tabel data di atas, pada tahap 

pretest kelas kontrol diketahui sebanyak sebelas siswa memeroleh nilai terendah 30.6, 

delapan orang siswa lainnya meraih nilai 62.8 dan 75, dua orang siswa memeroleh nilai 

80.6, sebanyak enam siswa mencapai nilai 97.2 dan satu orang siswa memperoleh nilai 

tertiggi yaitu 100. Jadi, jumlah siswa yang kurang dari KKM sebanyak 19 siswa. Postest 

Di bawah ini adalah hasil nilai postest pada kelas kontrol. Data yang diperoleh untuk 

mengetahui kemampuan awal menulis teks prosedur pada siswa yakni dengan 

menggunakan program SPSS.  

 

Adapun rangkuman hasil pengolahan data Postest kelas Kontrol dapat di lihat pada 

tabel berikut. 



 Tabel 4.2 Data Keterampilan Menulis Teks Prosedur (Postest Kelompok Kontrol) Postest 

Kelompok Kontrol _ _ _Frequency _Percent _Valid Percent _Cumulative Percent _ _Valid 

_4 _4 _11,1 _11,1 _11,1 _ _ _6 _9 _25,0 _25,0 _36,1 _ _ _8 _10 _27,8 _27,8 _63,9 _ _ _9 _2 _5,6 

_5,6 _69,4 _ _ _10 _2 _5,6 _5,6 _75,0 _ _ _11 _4 _11,1 _11,1 _86,1 _ _ _12 _5 _13,9 _13,9 

_100,0 _ _ Selanjutnya, di bawah ini merupakan grafik postest kelas kontrol sebagai 

berikut: / Gambar 4.2  

 

Grafik Nilai Postest Kelas XI Akuntansi 1 Berdasarkan tabel dan grafik di atas, dapat 

diketahui bahwa siswa yang mendapat nilai 11.1 ada empat orang, siswa yang 

mendapat nilai 36.1 ada sembilan orang, siswa yang mendapat nilai 63.9 ada sepuluh 

orang, siswa yang mendapat nilai 69.4 ada dua orang, siswa yang mendapat nilai 75 ada 

dua orang, siswa yang mendapat nilai 86.1 ada empat orang, dan siswa yang mendapat 

nilai 100 ada lima orang. Deskripsi Data Kelas Kelas Eksperimen Pretest Di bawah ini 

adalah hasil nilai pretest pada kelas eksperimen. Data yang diperoleh untuk mengetahui 

kemampuan menulis teks prosedur pada siswa yakni dengan menggunakan program 

SPSS.  

 

Adapun rangkuman hasil pengolahan data pretes kelas eksperimen dapat di lihat pada 

tabel berikut. Tabel 4.3 Data Keterampilan Menulis Teks Prosedur (Pretest Kelompok 

Eksperimen) Pretest Kelompok Eksperimen _ _ _Frequency _Percent _Valid Percent 

_Cumulative Percent _ _Valid _4 _3 _8,3 _8,3 _8,3 _ _ _6 _6 _16,7 _16,7 _25,0 _ _ _8 _8 _22,2 

_22,2 _47,2 _ _ _9 _9 _25,0 _25,0 _72,2 _ _ _10 _2 _5,6 _5,6 _77,8 _ _ _11 _3 _8,3 _8,3 _86,1 _ 

_ _12 _5 _13,9 _13,9 _100,0 _ _ _Total _36 _100,0 _100,0 _ _ _Selanjutnya, di bawah ini 

merupakan grafik pretest kelas eksperimen sebagai berikut: / Gambar 4.3  

 

Grafik Nilai Pretest Kelas XI Multimedia 1 Berdasarkan tabel dan grafik tersebut, dapat 

diketahui bahwa siswa yang mendapat nilai 8.3 ada tiga orang, siswa yang mendapat 

nilai 25 ada enam orang, siswa yang mendapat nilai 47.2 ada delapan orang, siswa yang 

mendapat nilai 72.2 ada sembilan orang, siswa yang mendapat nilai 77.8 ada dua orang, 

siswa yang mendapat nilai 86.1 ada empat orang dan siswa yang mendapat nilai 100 

ada lima orang. Maka siswa yang kurang dari KKM sebanyak 26 siswa. Dengan hasil 

tersebut menunjukkan bahwa pada tahap pretest kelompok ekperimen keterampilan 

menulis teks prosedur masih rendah. Postest Di bawah ini adalah hasil nilai postest pada 

kelas eksperimen.  

 

Data yang diperoleh untuk mengetahui kemampuan awal menulis teks prosedur pada 

siswa yakni dengan menggunakan program SPSS. Adapun rangkuman hasil pengolahan 

data Postest kelas eksperimen dapat di lihat pada tabel berikut. Tabel 4.4 Data 

Keterampilan Menulis Teks Prosedur (Postest Kelompok Eksperimen) Postest Kelompok 

Eksperimen _ _ _Frequency _Percent _Valid Percent _Cumulative Percent _ _Valid _6 _8 



_22,2 _22,2 _22,2 _ _ _8 _6 _16,7 _16,7 _38,9 _ _ _9 _8 _22,2 _22,2 _61,1 _ _ _10 _6 _16,7 

_16,7 _77,8 _ _ _12 _8 _22,2 _22,2 _100,0 _ _ _Total _36 _100,0 _100,0 _ _ _Tabel diatas 

dapat disajikan pula dalam bentuk grafik postest sebagai berikut: / Gambar 4.3  

 

Grafik Nilai Postest Kelas XI Multimedia 1 Berdasarkan tabel dan grafik di atas, dapat 

diketahui bahwa siswa yang mendapat nilai 22.2 ada tiga orang, siswa yang mendapat 

nilai 38.9 ada enam orang, siswa yang mendapat nilai 61.7 ada delapan orang, siswa 

yang mendapat nilai 77.8 ada sembilan orang dan siswa yang mendapat nilai 100 ada 

dua orang. Berdasarkan hasil tersebut terjadi peningkatan secara signifikan dalam 

keterampilan menulis siswa setelah mendapat perlakuan menggunakan model discovery 

learning.  

 

Analisis Data Prosedur Analisis Data Prosedur adalah tahapan yang dilakukan peneliti 

dalam sebuha penelitian dengan cara melakukan analisis data yang sudah terkumpul. 

Analisis data memuat tiga tahapan yaitu; tahap persiapan, tahap tabulasi, dan tahap 

penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian (Arikunto, 2014:278). Penjelasan 

prosedur penelitian akan dijelaskan sebagai berikut. Tahap Persiapan Dilakukan 

sejumlah kegiatan pada tahap ini, antara lain: pengecekan nama dan identitas 

responden, serta pengisian instrumen yang diisi oleh subjek penelitian, yaitu siswa kelas 

XI Multimedia dan XI akuntansi 1 SMK Negeri 2 Kediri.  

 

Tabulasi Pada tahap ini, dilakukan tabulasi dengan memberikan nilai pada tiap 

butir-butir yang perlu diberikan nilai. Tes merupakan alat penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini. Penggunaan tes untuk mengukur sejauh mana keterampilan 

menulis teks prosedur siswa. Tes diikuti dengan pemberian skor dengan rincian; jika baik 

diberi nilai 3, jika cukup 2 dan jika kurang diberi nilai 1. Dilanjutkan dengan mengolah 

jenis data dengan menggunakan teknik analisis yang sudah disesuaikan atau 

dimodifikasi.  

 

Penerapan Data Sesuai dengan Pendekatan Penelitian Pada penelitian ini telah 

dilaksanakan pengelolaan data dengan memakai aturan-aturan atau desain yang sesuai 

dengan pendekatan penelitian, yakni pendekatan kuantitatif. Pengujian Persyaratan 

Analisis Data Berdasarkan hasil penelitian yang di dapat, maka data akan diolah dengan 

melakukan uji hipotesis. sebelum uji hipotesis di lakukan maka terlebih dahulu akan 

dilakukan pengujian prasyarat analisis data yaitu uji normalitas dan Homogenitas.  

 

Uji Normalitas Pretest dan Posttest Pada uji normalitas untuk mengetahui sebaran data 

yang diperoleh dari hasil nilai pretest dan posttest berdistribusi normal atau tidak. 

Dengan menggunakan bantuan SPSS 21.0 dalam menghitung uji normalitas dihasilkan 

nilai (sig.2-tailed) pada kolmogorov-smirnov yang dapat menunjukan normal atau 



tidaknya sebaran data. Sebuah syarat data berdistribusi normal apabila signifikansi yang 

diperoleh dari hasil perhitungan lebih besar dari tingkat alpha 5% (signifikansi >0.05).  

 

Hasil uji normalitas sebaran data pretest-posttest kemampuan menulis teks prosedur 

dari kedua sampel penelitian dapat disajikan dalam tabel sebagai berikut: Tabel 4.5 Hasil 

Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test _ _ _Pretest Kontrol _Postest 

Kontrol _Pretest Eksperimen _Postest Eksperimen _ _N _36 _36 _36 _36 _ _Normal 

Parametersa,b _Mean _9,78 _8,92 _8,97 _9,06 _ _ _Std. Deviation _1,807 _2,116 _2,118 

_1,999 _ _Most Extreme Differences _Absolute _,140 _,138 _,129 _,131 _ _ _Positive _,115 

_,123 _,114 _,131 _ _ _Negative _-,140 _-,138 _-,129 _-,128 _ _Test Statistic _,140 _,138 

_,129 _,131 _ _Asymp. Sig.  

 

(2-tailed) _,074c _,081c _,140c _,121c _ _a. Test distribution is Normal. _ _b. Calculated 

from data. _ _c. Lilliefors Significance Correction. _ _Berdasarkan tabel 

kolomogrof-smirnov di atas, menunjukkan bahwa nilai signifikan pretest pada Kelas 

eksperimen adalah 0.140 dan nilai signifikan pretest pada kelas kontrol adalah 0.074. Hal 

ini membuktikan bahwa kedua nilai signifikansi baik dari kelas eksperimen maupun 

kontrol lebih besar dari nilai alpha 0.05. Karena nilai signifikan. Dan nilai signifikan 

posttest pada kelas eksperimen adalah 0.121 dan nilai signifikan posttest pada kelas 

kontrol adalah 0.081. Hal ini membuktikan bahwa kedua nilai signifikansi baik dari kelas 

eksperimen maupun kontrol lebih besar dari nilai alpha 0.05.  

 

Karena nilai signifikan kedua kelas lebih besar dari nilai alpha 0.005 (0.121>a =0.05 dan 

0.081>a =0.05), maka data kedua kelas berdistribusi normal. Uji Homogenitas Pretest 

dan Posttest Setelah melakukan uji normalitas dan kedua kelas sampel dinyatakan 

berdistribusi normal, maka selanjutnya mencari nilai Homogenitas varians pretest dan 

posttest dari kedua kelas tersebut. Penghitungan uji Homogenitas dengan 

menggunakan bantuan SPSS 21.0. Adapun kriteria pengujian Homogenitas adalah 

sebagai berikut: Sampel bersifat tidak sama apabila nilai signifikan <0,05. Sampel 

bersifat sama apabila nilai signifikan >0,05.  

 

Hasil perhitungan uji homogenitas varians data dapat disajikan dengan tabel sebagai 

berikut: Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas ANOVA _ _ _Sum of Squares _df _Mean Square 

_F _Sig. _ _Between Groups _17,472 _3 _5,824 _1,436 _,235 _ _Within Groups _567,833 

_140 _4,056 _ _ _ _Total _585,306 _143 _ _ _ _ _Berdasarkan tabel Test of homogenity of 

variance (uji homogenitas) menunjukan bahwa nilai signifikansi 0.235 > a = 0.05, maka 

Ho diterima. Hal ini Artinya, data tersebut bersifat homogen atau memiliki variasi yang 

sama.  

 

Pengujian Hipotesis Berdasarkan hasil uji normalitas dan Homogenitas menunjukkan 



bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal dan kedua kelas eksperimen dan 

kontrol bersifat homogen atau memiliki varians yang sama besar. Selanjutnya dapat 

dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan bantuan SPSS 21.0. uji hipotesis 

data posttest kelas eksperimen dan kontrol adalah untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan model discovery learnng terhadap keterampilan menulis teks prosedur 

pada siswa.  

 

Adapun kriteria pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: Jika t-hitung > t-tabel 

dengan taraf signifikansi (5%), berarti signifikan, artinya Ho ditolak. Jika t-hitung < 

t-tabel dengan taraf signifikansi (5%), berarti tidak signifikan, artinya Ho diterima. Tabel 

4.7 Hasil Uji Hipotesis Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol _Paired Samples Test _t _df 

_Sig. (2-tailed) _ _ _Mean _Std. Deviation _Std. Error Mean _95% Confidence Interval of 

the Difference _ _ _ _ _ _ _ _ _Lower _Upper _ _ _ _ _Pair 1 _Eksperimen - Kontrol _6,681 

_2,426 _,202 _6,281 _7,080 _3,301 _143 _,000 _ _Hasil analisa uji-t (t-test) terhadap hasil 

belajar matematika siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini. Dari tabel diketahui 

bahwa nilai t-hiting sebesar 3,301 dengan signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi 

yang menunjukkan 0,000 < 0,05 sehingga H0 ditolak. Berdasarkan Tabel 4.7  

 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model discovery learnng terhadap 

keterampilan menulis teks prosedur siswa SMK Negeri 2 Kediri Tahun Ajaran 2021/2022. 



 Pembahasan Keterampilan Menulis Teks Prosedur tanpa Menggunakan Model 

Discovery Learning Setelah dilakukan pembelajaran menulis teks prosedur tanpa 

menggunakan model discovery learning, keterampilan siswa meningkat. Pada kelompok 

kelas kontrol yang tidak memeroleh perlakuan menggunakan model discovery learnng 

diperoleh nilai posttest rata-rata 59.4 dengan keseluruhan siswa sebanyak 36 siswa.. 

Permasalahan yang dihadapi oleh siswa disebabkan oleh berbagai kendala.  

 

Nilai siswa yang masih tergolong rendah akibat kurangnya pengetahuan tentang 

menulis oleh siswa, hal tersebut mengakibatkan siswa mengalami hambatan dalam 

menuangkan gagasan mereka ke dalam sebuah bentuk tulisan. Hal tersebut juga 

menjadi salah satu sebab siswa kurang terampil dalam menulis. Kendala lainnya adalah 

tidak ada variasi dalam pembelajaran yang mendukung pembelajaran. Keterampilan 

Menulis Teks Prosedur Menggunakan Model Discovery Learning Kelompok eksperimen 

setelah mendapatkan perlakuan menggunakan model discovery learnng mengalami 

peningkatan nilai secara signifikan dalam pembelajaran menulis teks prosedur.  

 

Nilai rata-rata yang diperoleh kelompok eksperimen (XI Multimedia 1) yaitu nilai 

rata-rata 78.3 dengan keseluruhan siswa sebanyak 36 siswa.. Perubahan nilai siswa yang 

cenderung meningkat secara signifikan merupakan dampak positif akibat dari 

penggunaan media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan materi 

pembelajaran. Model discovery learnng tersebut mampu menarik perhatian siswa dan 

meningkatkan rasa ingin tahu selama proses pembelajaran. Hal tersebut berdampak 

pada sisiwa, yaitu membuat hasil belajar siswa menjadi maksimal.  

 

Pengaruh Model Discovery Learning terhadap Keterampilan Menulis Teks Prosedur 

Berdasarkan uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model discovery 

learnng terhadap keterampilan menulis teks prosedur pada siswa kelas XI SMK Negeri 2 

Kediri. Pada hasil nilai posttest kelas eksperimen yang mengalami peningkatan setelah 

perlakuan menggunakan model discovery learnng dinyatakan bahwa model discovery 

learnng berpengaruh terhadap keterampilan menulis teks prosedur pada siswa kelas XI 

SMK Negeri 2 Kediri. Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis menunjukan bahwa 

nilai probabilitas (sigifikansi) adalah .011. Karena nilai signifikansi 0.000< a = 0.05, maka 

Ho ditolak.  

 

Hal ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model discovery learnng 

terhadap keterampilan menulis teks prosedur pada siswa Pentingnya peran model 

pembelajaran dalam proses pembelajaran mampu menghidupkan suasana belajar 

menjadi lebih hidup. Siswa lebih tertarik terkait materi yang sedang disampaikan dan 

dapat meningkatkan rasa ingin tahu siswa selama pembelajaran berlangsung. Selain itu, 

performa guru saat menyampaikan materi dapat ditunjang dengan model pembelajaran 



yang tepat. 



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN Kesimpulan Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Terdapat pengaruh model discovery learning 

tehadap keterampilan menulis teks prosedur pada siswa kelas XI SMKN 2 Kediri.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan menulis teks prosedur siswa setelah 

menggunakan model pembelajaran discovery learning terdapat pengaruh yang 

signifikan dibanding dengan hasil belajar siswa dengan menggunakan pembelajaran 

konvensional. Terdapat pengaruh yang positif dari penggunaan model discovery 

learning terhadap keterampilan menulis teks prosedur. Dapat dilihat dari hasil 

perhitungan uji hipotesis diperoleh nilai signifikansi yang menunjukkan 0,000 < 0,05. Hal 

ini berarti hipotesis diterima maka terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari 

penggunaan model pembelajaran discovery learning terhadap keterampilan menulis 

teks prosedur kelas XI SMKN 2 Kediri Tahun Pelajaran 2021/2022.  

 

Saran Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas XI SMKN 2 Kediri tahun ajaran 

2021/2022 saran yang dapat diberikan adalah : Bagi Siswa Model discovery learning 

dapat digunakan untuk mengaktifkan serta mendorong peserta didik untuk berani 

mengemukakan pendapat dalam proses pembelajaran Bagi Guru Guru harus 

menciptakan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan yang membuat siswa aktif 

dan antusias mengikuti pembelajaran serta membantu siswa untuk memahami materi 

pembelajaran. Dalam pembelajran menulis guru hendaknya mengajarkan siswa tentang 

strategi, metode, dan teknik menulis yang lebih beragam.  

 

Dengan penerapan model discovery learning diharapkan kedepanya Guru dapat 

mengembangankan metode descovery learning tersebut, sehinggan dapat lebih 

sempurna untuk diterpakan dalam pembelajaran. Bagi Sekolah Sekolah hendaknya 

melengkapi fasilitas, sarana dan prasarana yang dibutuhkan guru dan siswa sehingga 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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